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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi atau alih aksara adalah pengalihan suatu jenis huruf dari abjad
yang satu ke abjad lainnya. Adapun yang dimaksud dengan transliterasi Arab-
Latin dalam pedoman ini adalah penyalinan huruf-huruf arab dengan huruf-huruf
latin serta segala perangkatnya.

Ada beberapa sistem transliterasi Arab-Latin yang selama ini digunakan
dalam lingkungan akademik, baik di Indonesia maupun di tingkat global. Namun,
dengan sejumlah pertimbangan praktis dan akademik, tim penyusun pedoman ini
mengadopsi “Pedoman Transliterasi Arab Latin” yang merupakan hasil keputusan
bersama (SKB) Menteri Agama dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan R.I.,
masing-masing Nomor: 158 Tahun 1987 dan Nomor: 0543b/U/1987.

Pedoman Transliterasi yang berdasarkan SKB Menteri Agama dan Menteri

Pendidikan dan Kebudayaan RI No. 158 Tahun 1987 dan No. 0543b/u/1987.

A. Konsonan

Huruf-huruf bahasa Arab yang ditransliterasikan ke dalam huruf. latin sebagai

berikut:

|t a > d o2 od q 0k
o: b BN Lot Jol
&8 t ) [ L -z ¢ m
S8 B z t:‘ g:n
o o LS ¢ g 9 1 W
c: h S sy < f A 1 h
¢ kh B S q Sy

B. Konsonan Lengkap

Konsonan Rangkap (zasydid) ditulis rangkap



Contoh :

AV = mugaddimah

5540 &1 = Al-Madinah al-Munawwarah
C. Vokal

1. Vokal Tunggal

Fathah : ditulis a contoh \,s
Kasrah - ditulis i contoh <=
Dammah : ditulis u contoh g,if

2. Vokal Rangkap
Vokal rangkap o (fathah dan ya) ditulis “ai”
Contoh : &35 = zainab (xS = kaifa
Vokal rangkap s (fathah dan waw) ditulis “au”
Contoh : J3> = haula J3 = qaula

31 Vaokal Panjang

L_ (fathah) ditulis a contoh : GG =qgama
(— (kasrah) ditulis 1 contoh : «:>) = rahtm
s~ (dammah) ditulis @ contoh : rji’c = ‘ulim

D. Ta’ Marbiitah

Ta’ Marbitah yang mati atau mendapat harakat sukun ditulis /h/
Contoh : 181 455 = Makkah al-Mukarramah
O BN Sl = al-Syari"ah al-Islamiyah
Ta’ Marbutah yang hidup, transliterasinya /t/
£S5 484 = al-hukamatul-islamiyyah
slgall £n)) = al-sunnatul-mutawatirah

E. Hamzah



Xi

Huruf Hamzah (<) di awal kata ditulis dengan vocal tanpa di dahului oleh tanda

apostrof ()

Contoh : 0] = Iman, bukan ‘Tman

&y 3\;:.;\ = ittihad al-ummah, bukan ‘ittihad al-‘ummah

F. Lafzu al-Jalalah

Lafzu al-Jalalah (kata 4J1) yang berbentuk fase nomina ditransliterasi tanpa
hamzah.

Contoh: &l s ditulis: ‘Abdullah, bukan Abd Allah

Ul - ditulis: Jarullah

G. Kata Sandang “al-”
1. Kata sandang “al-” tetap ditulis “al-” baik pada kata yang dimulai dengan

huruf'gamariyah maupun syamsiah.

Contoh : awdédd -SGY) = al-amakin al-mugaddasah
iggsad) auliz = al-siyasah al-syar’iyyah

2. Huruf = “a” pada kata sandang ‘al-“ tetap ditulis dengan huruf kecil,

meskipun merupakan nama diri.

Contoh: (a3l =al-Mawardi
AN = al-Azhar
532l =al-Mansiirah

Y3

3. Kata sandang “al” di awal kalimat dan pada kata “Al-Qur’an” ditulis dengan
huruf kapital.

Contoh: Al-Afgani adalah seorang tokoh pembaharu
Saya membaca Al-Qur’an al-Karim

H. Singkatan
Swit

Subhanahii wa ta’ala

Saw. Sallallahu ‘alaihi wa sallam
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ra. = Radiyallahu ‘anhu
QS..../....4 = Qur’an, Surah ..... ayat 4
H.R. = Hadis Riwayat

uu = Undang-Unda

M. = Masehi
H. = Hijria
SM. = Sebelum Masehi =
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ABSTRAK

Nama : Agil Hilal Gimnastiar
NIM/NIMKO : 1974233236/85810419236
Judul Skripsi :Tinjauan Hukum Sifat Wudu Nabi Saw tentang Tikrar

pada saat Mengusap Kepala Studi Komparasi Mazhab
Syafi iyyah dan Mazhab Hanabilah

Penjelasan tentang taharah khususnhya pada ibadah wudu telah banyak
disebutkan dalam Kitab-kitab fikih para ulama. Pembahasan mulai dari sifat wudu,
hal-hal yang makruh dalam wudu, syarat dan pembatal wudu itu sendiri telah
dibahas oleh para ulama. Pada zaman inibanyak orang awam yang tidak
mengetahui tentang.beberapa perbedaan pendapat ulama tentang sifat wudu nabi
Saw. salah satunya adalah perbedaan tentang 7ikrar (pengulangan) pada saat
mengusap kepala ketika berwudu. Dalam hal ini ulama mazhab Syafi iyyah
berpendapat- bahwa terdapat keutamaan pada Tikrar Ketika  mengusap kepala.
Sedangkan ‘mazhab Hanabilah memandang tidak terdapat keutamaan dalam
Tikrar pada saat mengusap kepala ketika berwudu, sehingga inilah yang menjadi
alasan dari penelitian ini yaitu untuk mengetahui bagaimana pandangan ulama
kedua mazhab tentang sifat-sifat wudu Rasulullah”Saw. khususnya pada Tikrar
(pengulangan) ketika mengusap kepala.

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif (non-
statistik) dengan menggunakan metode library research (kajian pustaka) yang
berfokus pada studi naskah dan teks, dengan menggunakan metode deskriptif
analisis 'studi komparatif, yaitu suatu metode untuk menganalisis, memecahkan,
dan membandingkan pendapat kedua tokoh yang berbeda. Berdasarkan rumusan
masalah dan tujuan penelitian, jenis data yang digunakan adalah jenis data primer
dan data sekunder yang bersumber pada Al-Qur’an, hadis, kitab-kitab ulama, dan
jurnal islami.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa pandangan ulama mazhab
Syafi’iyyah terkait Tikrar pada saat mengusap kepala merupakan sesuatu yang
mustahab atau dianjurkan berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh Syaqiq bin
Salamah ketika melihat wudu sahabat mulia Ustman bin Affan ra., beliau berkata
bahwa Ustman bin Affan ra. mengusap kepalanya sebanyak tiga kali. Sedangkan
ulama mazhab Hanabilah memandang tidak adanya keutamaa n dalam Tikrar
(pengulangan) ketika mengusap kepala berdasarkan hadis yang diriwayatkan oleh
sahabat-sahabat nabi saw. dan kemudian Abu dawud dalam kitab sunannya beliau
mengatakan bahwa hadis-hadis sahih dari sahabat Ustman bin Affan menunjukkan
bahwa Rasulullah saw. mengusap kepala sekali. Para sahabat ra. mengatakan
bahwa wudu Rasulullah saw. tiga kali tiga kali dan mereka tidak mengatakan
jumlah pada usapan kepala seperti pada anggota wudu yang lain.

Kata kunci: Tinjauan, Hukum, Wudu, Tikrar, Mazhab Syafi't, Mazhab Hanbali
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ibadah merupakan kegiatan spriritual yang dibutuhkan manusia. Dan yang
menjadi tujuan utama hidup manusia yaitu beribadah kepada Allah Swt.
sebagaimana tersebut dalam firman-Nya Q.S. Al-Zariyat/51: 56.

038 ) g Bl s s
Terjemahnya:

Dan tidaklah Aku.(Allah) menciptakan jin‘dan manusia melainkan hanya
untuk beribadah kepada-Ku.*

Terkait dengan pelaksanaan ibadah, hal yang mendasar yang paling utama
harus diperhatikan dan seyogianya diketahui dan dilaksanakan -ialah kebersihan
dan kesucian dalam pelaksanaan ibadah tersebut. Anjuran-tentang pentingnya
pemeliharaan kebersihan dan kesucian banyak terdapat dalam ayat-Al-Qur’an dan
hadis nabi saw. yang menjadi pedoman kebahagiaan hidup manusia. Usaha-usaha
dalam menjaga kebersihan dapat dilakukan dengan menjaga kebersihan baik itu di
dalam rumah, halaman rumah, tempat berwudhu, tempat belajar, dan yang paling
utama adalah menjaga kebersihan tempat ibadah.

Termasuk hal yang tidak kalah pentingnya ialah menjaga kebersihan badan
dan pakaian karena seseorang dapat dikatakan bersih apabila ia dapat menjaga
kebersihan badan dan pakaian. Maka dari itu kita sebagai umat Islam harus selalu
menjaga kebersihan sebab dengan menjaga kebersihan akan mewujudkan
kesehatan jasmani dan rohani. Semua usaha yang dilakukan untuk mewujudkan
kebersihan akan mendapat balasan berupa pahala dari Allah Swt. sebagaimana

terungkap dalam Q.S Al-Muddatstsir/74:4.

!Kementrian Agama RI, Tafsir Terjemah Perkata (Bandung: CV. Ivana Nafis Abadi), h.
523.



Terjemahnya:
Dan pakaianmu bersihkanlah.?

Dalam tafsir Jami’ al-Bayan karya al-Tabari disebutkan bahwa ahli tafsir
berbeda pendapat dalam menafsirkan ayat ini. Maka berkata sebagian dari mereka
tentang makna atau arti dari ayat tersebut adalah “Janganlah kamu memakai
pakaianmu untuk bermaksiat dan untuk berkhianat.”

Dan di dalam kitab tafsir Taisyr al- karim al-rahman disebutkan bahwa
makna dari ayat tersebut adalah “Bisa jadi yang .dimaksud dengan pakaian di sini
adalah semua amalannya. Dengan mensucikan, memurnikan dan jujur dalam
beramal, mengerjakan amalan tersebut dengan sempurna, dan mensucikan amalan
tersebut dariyang batil dan rusak serta kekurangan-kekurangan lainnya seperti
kemunafikan, keangkuhan, kesombongan, kelalaian, dan: hal-hal -lain yang
diperintahkan 'untuk dihindari oleh seorang hamba dalam beribadah. Dan juga
termasuk dalam "hal ini kesucian pakaian dari najis, karena-sesungguhnya itu
termasuk -dari kesempurnaan bersuci- untuk semua ibadah terutama dalam salat,
yang banyak ulama mengatakan bahwa sesungguhnya menghilangkan najis dari
pakaian termasuk syarat dari syarat-syarat sah salat.”*

Oleh karena itu dari penjelasan di atas tentang pendapat para ulama terkait
maksud dari firman Allah Swt. adalah kita diperintahkan untuk membersihkan
pakaian dari kotoran baik itu secara tampak seperti najis yang ada pada pakaian
maupun secara makna seperti pendapat ulama yang mengatakan bahwa yang
dimaksud dengan pakaian di sini adalah semua amalan yang dilakukan oleh

seorang hamba berupa amalan-amalan yang buruk seperti menyombongkan diri,

2Kementerian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 575.

3Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al- Tabari, Tafsir Al- Tabari Jami’ Al- Bayan (Cet. I
Dar Hijr Littiba' Wa nasr Wa tawzy ' Wa al- i‘lan, 2001 M/1422 H) h. 405.

4‘abdu al- rahman ibn nasir ibn ‘abdillah al-S‘ady, Taisyr al- Karym al- Rakman Fi al-
Tafsyr Kalam al- Mannan (Cet. |: Mu’assatu al- risalatu 2000 M/ 1420 H), h. 895.



angkuh, lalai, munafik dan sebagainya. Di samping itu, kita juga diperintahkan
agar selalu menjaga kesucian diri, karena dengan hal tersebut bisa mendatangkan
cinta Allah Swt. terhadap seorang hamba. Seperti firman Allah Swt. dalam Q.S.
Al-Bagarah/2:222.
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Terjemahnya:

Sesungguhnya Allah “mencintai orang-orang yang bertaubat dan orang-
orang yang suci (bersih-dari kotoran jasmani-maupun rohani).

Sesungguhnya Allah Swt. menyukai orang-orang yang banyak bertaubat
dari kemaksiatan-kemaksiatan dan juga orang-orang yang bersungguh-sungguh
menjaga. kebersihan dirinya dari hadas dan najis atau kotoran. Persoalan taharah
berkaitan “erat dengan pelaksaan ibadah. Salat adalah salah satu ibadah yang
palingsering dilaksanakan terutama salat wajib lima waktu, puasa ramadan serta
ibadah-ibadah yang lain seperti tawaf, memegang mushaf dan lain-lain. Maka
dalam pelaksanaan ibadah salat tersebut tidak sah kecuali sebelum itu seluruh
keadaan, pakaian, badan, tempat dan sebagainya dalam keadaan bersih dan suci,
baik suci dari hadas besar maupun hadas kecil, juga najis.

Berbicara tentang taharah, ulama bersepakat bahwa bersuci yang sah
dalam syariat ada dua macam, bersuci dari hadas dan bersuci dari najis, dan para
ulama juga bersepakat tentang cara mensucikan diri dari hadas ada tiga macam
cara. Yang pertama dengan wudu kemudian kedua mandi (junub) yang terakhir
pengganti dari kedua cara bersuci tersebut yaitu tayamum. Seorang muslim, tentu
tidak asing dengan wudu, ketika seorang muslim ingin mengerjakan suatu ibadah
yang di mana wudu sebagai syarat sah dari ibadah tersebut maka wajib bagi

seorang muslim tersebut untuk berwudu terlebih dahulu. Wudu merupakan syarat

SKementerian Agama RI, Terjemah Tafsir Per Kata, h. 35.



sahnya salat, maka salat tanpa wudu tidak bernilai di sisi Allah Swt. Oleh karena
itu ibadah wudu memiliki urgensi dalam ibadah salat.

Berbicara tentang wudu pasti memiliki sifat atau tata cara serta rukun-
rukun tertentu mulai dari niat, kemudian mencuci kedua tangan, berkumur-kumur,
memasukkan air ke dalam hidung sampai membasuh kedua kaki sampai mata
kaki. Semua sifat atau tata cara tentang wudu itu semua bersumber dari Al-Quran
dan sunah nabi saw. baik itu berasal dari perkataan, perbuatan, serta 7ikrar beliau
yang sahih dan sorih. Para ulama ketika membahas.tentang sifat atau tata cara
berwudu yang benar sesual Al-Quran dan sunah, maka kita bisa melihat bahwa
mereka memiliki. beberapa pendapat yang berbeda antara satu ulama dan ulama
lainnya dalam hal yang berkaitan dengan sifat atau tata cara berwudu. Salah satu
contoh dimana para ulama berbeda pendapat tentang sifat atau tata cara berwudu
adalah permasalahan tentang Tikrar atau pengulangan pengusapan kepala ketika
seseorang herwudu. Pada permasalahan-ini ulama berbeda  pendapat, apakah
seseorang diharuskan untuk mengusap kepalanya sebanyak tiga kali atau
mengusapnya cuma sekali?

Atas landasan inilah peneliti bermaksud untuk melakukan kajian yang
lebih mendalam tentang perbedaan pendapat dari para ulama tentang Tikrar atau
pengulangan ketika mengusap kepala pada saat berwudu.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan di atas, penelitian tentang
judul “Tinjauan Sifat Wudu nabi saw tentang 7ikrar pada saat Mengusap Kepala
Studi Komparasi Mazhab Syafi’iyyah dan Mazhab Hanabilah” merumuskan

beberapa rumusan masalah sebagai berikut:

1. Bagaimana penjelasan ulama mazhab Syafi 7iyyah dan mazhab Hanabilah

tentang sifat wudu nabi Saw?



2. Bagaimana penjelasan para ulama dari dua mazhab tersebut terkait Tikrar
pada saat mengusap kepala?

3. Apa implikasi hukum Tikrar pada saat mengusap kepala menurut mazhab
Syafi iyyah dan mazhab Hanabilah?

C. Pengertian Judul

Guna menghindari kekeliruan dalam judul “Tinjauan Hukum Sifat Wudu
Nabi saw.tentang Tikrar pada saat Mengusap Kepala Studi Komparasi Mazhab
Syafi’iyyah dan Mazhab Hanabilah” berikut penjelasan mengenai definisi judul di
atas:

1. Tinjauan

Tinjavan adalah melihat, menjenguk, memeriksa dan ‘meneliti untuk
kemudian menarik kesimpulan.®

2. Wudu

Wudu adalah membasuh dan mengusap anggota badan. tertentu atau
mengalirkan air keempat anggota badan bersama dengan niat.”

3. Tikrar

Tikrar ~berasal dari bahasa -arab J,Q -5 'yang artinya adalah
pengulangan. Istilah lain yang dipakai dalam bahasa Arab yang bermakna
pengulangan juga adalah Takrar. Makna Tikrar di sini adalah pengulangan
terhadap sesuatu setidaknya sekali.®

Oleh karena itu makna dari Tikrar adalah pengulangan.

4. Komparasi

6Tim Penyusun Pusat Kamus Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, edisi 4 (Jakarta:
Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, 2008), 1470.

7Ali bin Muhammad bin ‘Ali al-Zain al-Syarif Al-Jurjani, al-T arifat, Juz 1,(Beirut,
Lebanon: Daaru al-Kutub al-l1Imiyyah), h. 253.

8Abdu al-Fattah bin al-Sayyid *Ajami, Hidayatu Al-Qéri Ila Tajwidi Kalami Al-Bariy,
Cet. 2 (Madinah: Maktabah Toyyibah), h. 88.



Komparasi adalah perbandingan.® Komparasi merupakan istilah umum

yang digunakan untuk membandingkan dua hal atau lebih.

. Mazhab Syafi’tyyah

Mazhab ini merupakan mazhab fikih yang disandarkan kepada Imam
Muhammad bin Idris al-Syafi’1 al-Qurasyi, yang dilahirkan di Gazzah pada
tahun 150 H, dan beliau wafat di Mesir pada tahun 204 H. Dan beliau
merupakan teladan dalam hal pemahaman dan hafalan tentang syariat
agama. Dan mazhab ini adalah mazhab. ketiga-dari empat mazhab yang
masyhur.!%: Empat mazhab tersebut —adalah 'mazhab Hanafiyyah,
Malikiyyah, Syafi’iyyah, dan terakhir Hangbilah. Mazhab Syafi’tyyah
adalah mazhab fikih yang dipakai oleh kebanyakan ‘masyarakat Indonesia,
sehingga tidak jarang kita mendengar pernyataan bahwa mayoritas

penduduk Indonesia bermazhab Syafi ‘iyyah.

6. Mazhab Hanabilah

Mazhab ini disandarkan kepada Imam Ahmad bin Hanbal al-Syaibani,
yang dilahirkan di Kota Baghdad pada tahun 164 H, dan wafat di sana
pada tahun 241 H. Mazhab ini merupakan mazhab fikih terakhir yaitu

mazhab keempat seperti yang telah disebutkan diatas.**

Kajian Pustaka

Referensi Penelitian

Kitab al-Umm, kitab ini ditulis oleh imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris

al-Syafi’t (W 204 H). Kitab al-Umm adalah kitab yang tercantum di

9Bahasa, Kamus Besar Bahasa Indonesia, 719.

¥Ahmad bin Isma’il bin Muhammad Taimiir, Nazrotu Tarikiyyah Fi Hudiisi al-Mazahib

al-Fighiyyah al-4rba’ah, (Cet. I: Beirut: Daru al-Qodir Litoba’ah wa al-NaSyar wa al-Tauzi’), h.

70.

UTaimiir, Nazrotu Tarikiyyah Fi Hudiisi al-Mazahib al-Fighiyyah al-Arba’ah. h, 81.



dalamnya pembahasan tentang fikih dasar-dasar Islam seperti bersuci, salat,
zakat, puasa, jual beli, hukum had, dan sebagainya. Kitab ini menjadi rujukan
ulama mazhab Syafi 7iyyah. Adapun korelasi buku ini dengan penelitian kami
ialah adanya pembahasan secara umum tentang taharah dan secara khusus
mengenai pembahasan Tikrar pada saat mengusap kepala ketika berwudu.

b. Kitab al-Hawi al-Kabir. Kitab fikih ini merupakan syarah atau penjelasan
dari kitab Mukhtasar al-Muzant, penulis Kitab ini adalah seorang fakih dalam
mazhab Syafi 1yyah, beliau bernama Abu' al-Hasan Ali bin Muhammad bin
Habib al-Bashri, dan-dikenal dengan nama.al-Mawardi. Beliau wafat pada
tahun 450 H. Salah satu pujian terhadap Kitab-ini terdapat dalam Kkitab
Wafaydatu al-"Ayan karya Tbn Khallikan beliau mengatakan,

Bslaly 20 sy A3 0 dets ) 1T wis o oo

Artinya:

Tidaklah seorang membaca Kitab ini, kecuali dia menyaksikan dalam dan
luasnya ilmu yang terkandung di dalamnya dan pengetahuan yang
lengkap tentang mazhab.

Kitab al-Hawi al-Kabir ini dijadikan oleh penulis sebagai salah satu referensi
utama dikarenakan terdapat pembahasan yang sesuai dengan judul penelitian
ini yaitu tentang Tikrar pada saat mengusap kepala.

c. Kitab Nihayatu al-Marlab fi Dirayati al-Mazhab. Kitab ini merupakan kitab
terbesar yang dicetak dalam fikih mazhab Syafiiyyah, karya Imam al-
Haramain Abu al-Ma’ali al-Juwaini di mana beliau adalah salah satu ulama
besar mazhab Syafi 7yyah. Dan kitab ini mendapat banyak pujian dari para
ulama yaitu salah satunya adalah pujian yang terdapat dalam kitab Wafayatu
al- A ‘yan karya Abu bakar ibn Khallikan beliau berkata: “Dan beliau menulis

buku dalam berbagai disiplin ilmu salah satunya adalah kitab Nikayatu al-

2Abu al-Abbas Syamsu al-Din Ahmad bin Muhammad fi Ibrahim bin Abi Bakr bin
Khallikan, Wafayatu Al-A’yan, (Cet. |.:Beirut: Dar Sadir), h. 282.



Matlab fi Dirayati al-Mazhab yang belum pernah ditulis dalam islam yang
semisal dengannya. Adapun peneliti mengambil kitab ini sebagai referensi
karena di dalam kitab ini membahas tentang fikih dan terkhusus dalam bab
taharah yang berkenaan tentang membasuh kepala ketika berwudu.

Kitab al-Mughni, karya Imam Abu Muhammad Muwaffaqu al-Din Abdullah
bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah al-Maqdisi al-Hanbali yang dikenal
dengan Ibnu Qudamah al-Maqdisi, yang wafat pada tahun 620 H. Kitab ini
memuat hukum-hukum fikih dalam mazhab Hangbilah yang terdiri dari 68
pokok pembahasan. Dimulai dari kitab Taharah dan diakhiri dengan kitab
‘itqu Ummahat al-Aulad. Adapun pembahasan yang berkaitan dengan skripsi
ini terdapat pada halaman 175-180, yaitu berkaitan dengan-7ikrar pada saat
mengusap kepala.

Kitab al-Mugni’, karya Ibnu Qudamah merupakan salah satu kitab muktamad
atau Kitab yang menjadi rujukan utama dalam mazhab Hanabilah. Kitab ini
merupakan kitab fikih yang dipakai oleh ulama-ulama mazhab Hangabilah dan
terdapat kitab yang mensyarah atau menjelaskan kitab ini salah satunya
adalah kitab Syarhu al-Kabir. Pembahasan yang dibutuhkan oleh penulis juga
terdapat dalam Kkitab ini sehingga kitab ini dijadikan sebagai salah satu
referensi utama penulis.

Kitab al-Mubdi’ fi Syarh al-Mugni’, karya Ibn Muflih (884 H), merupakan
kitab syarah dari kitab al-Mugni’. Penulis telah menulis kitab ini dengan
metode seperti yang telah dilalui oleh para mujtahid-mujtahid yang lain
dalam konsep memahami masalah dan penyebutan dalil dari al-Qur’an dan
sunah dan juga penyebutan kesimpulan dari sisi yang bermacam-macam.
Kitab ini juga menukil perkataan-perkataan dari para ulama, sahabat, tabiin,

dan orang-orang setelahnya. Termasuk dalam penjelasan kitab ini adalah



penjelasan mengenai Tikrar pada saat mengusap kepala ketika berwudu. Oleh
karena itu, peneliti menjadikan Kkitab ini termasuk dalam referensi utama.

0. Kitab Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, karya Muhammad bin
Ahmad bin Muhammad bin Ahmad bin Rusyd al-Hafiz, lebih dikenal dengan
Ibnu Rusyd yang wafat pada tahun 595 H. Kitab ini lebih berfokus pada
permasalahan Khilafiyyah dalam masalah fikih dengan mencakup semua
masalah fikih. Kitab ini memaparkan pendapat para ulama Mujtahid baik
imam yang empat dan selainnya serta memaparkan sebab-sebab perbedaan
pendapat dengan disertai dalil. Selain itu, dalam beberapa permasalahan
penulis 'juga’ menyampaikan pendapat yang -beliau. kuatkan dengan
berdasarkan-dalil terkuat. Adapun pembahasan yang berkaitan dengan skripsi
ini terdapat pada halaman 12-13.

h. Kitab al-Fighu al-Islami wa Adillatuhu, karya Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili
(w:. 2015 M).*® Secara umum-buku fikih perbandingan ini‘-membahas tentang
masalah-masalah fikih ibadah seperti Taharah, Salat, Puasa, Haji, Nikah dan
sebagainya. Dan juga membahas tentang fikih muamalah seperti jual beli
sewa-menyewa  dan sebagainya. Dalam buku ini penulis juga menukil
pendapat-pendapat dari para ulama, baik itu pendapat dari 4 imam mazhab
dan juga pendapat ulama lainnya. Adapun korelasi buku ini dengan penelitian
penyusun terdapat pada penjelasan tentang ibadah taharah, yaitu pada
masalah tinjauan hukum Tikrar pada saat mengusap kepala.

2. Penelitian Terdahulu

a. Jurnal “al-Nibras fi Bayani Kaifiyyat Mash al-Ra’si li al-lmam Muhammad

bin Abdi al-Haq”'* merupakan jurnal bahasa arab yang ditulis oleh Tahsen

BWahbah bin Mutafa Al-Zuhaili, 4/-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu, Juz 3 (Cet. IV;
Damaskus; Darul Fikr), h. 400.

14Tahsen Abdullah Al-Darkzali, “Al-Nibras Fi Bayani Kaifivyat Mash Al-Ra’si Li Al-
Imam Muhammad Bin Abdi Al-Hag ” 11, no. 10 (2020): 329.
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Abdullah Al-Darkzali yang membahas tentang pengusapan kepala dan juga
perkataan para ulama tentang hal tersebut. Perbedaan antara jurnal ini dengan
penelitian yang dilakukan peneliti adalah jurnal ini membahas secara umum
tentang pengusapan kepala sedangkan skripsi ini lebih khusus kepada ulama
dua mazhab yaitu mazhab Syafi’T dan mazhab Hanbali dan skripsi ini lebih

detail membahas tentang Tikrar pada saat mengusap kepala.

b. Jurnal “Ahkam Mashu al-Ra’as fi al-Fighi al-Islami” karya Fatimah Ahmad
Husain, jurnal merupakan jurnal bahasa.arab yang diterjemahkan oleh
peneliti. Hasil dari jurnal yaitu pembahasan terkait-mengusap kepala dalam
fikih Islam, dan ‘juga pembahasan tentang mengusap apa Saja Yyang
berhubungan dengan kepala. Perbedaan jurnal dengan- penelitian skripsi ini
adalah terletak pada pembahasan Tikrar pada saat mengusap kepala, dimana
skripsi ini lebih rinci terkait pembahasan Tikrar tersebut.

E. Metodologi Penelitian

Metode penulisan skripsi yang digunakan dalam menyelesaikan skripsi ini

adalah sebagai berikut:

1. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang dipilih dalam penelitian ini adalah kualitatif.
Kualitatif adalah suatu jenis penelitian yang mengambil sumber data dari buku-
buku perpustakaan (library research). Secara definitif, library research adalah
penelitian yang dilakukan di perpustakaan dan peneliti berhadapan dengan
berbagai macam literatur sesuai tujuan dan masalah yang sedang dipertanyakan.®

2. Metode Pendekatan

a. Pendekatan penelitian ini menggunakan pendekatan komparatif (Comparative

approach) adapun yang dimaksud dengan pendekatan komparatif adalah

Masyuri dan M. Zainuddin, Metodologi Penelitian (Cet: Bandung: Refika Aditama,
2008), hal.50.
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pendekatan yang dilakukan dengan membandingkan suatu variabel dengan
variabel yang lain, antara objek yang berbeda atau waktu yang berbeda dan
menemukan hubungan sebab akibatnya. Penelitian diarahkan untuk
mengetahui apakah antara dua-atau lebih variabel yang diteliti memiliki
persamaan atau perbedaan.’® Dengan ‘demikian penelitian ini akan
membandingkan antara mazhab Syafi’iyyah dan mazhab Hanabilah tentang
tinjauan hukum Tikrar pada saat mengusap kepala ketika berwudu. Dalam hal
ini peneliti akan membandingkan antara dua.mazhab dalam fikih pada
permasalahan yang sama untuk menemukan perbedaan atau persamaan antara
dua mazhab tersebut.

b. Pendekatan secara induktif yaitu sebuah analisa yang bertitik tolak dari fakia-
fakta yang khusus, kemudian ditarik kesimpulan yang bersifat:umum.!’ Selain
itu,peneliti berupaya merekonstruksi Istidlal dan Istinbat. hukum yang
digunakan oleh para ulama fikih -dengan cara mengumpulkan data dan
meninjau dalil-dalil yang dipakai guna memperoleh kesimpulan akhir.

3. Metode Pengolahan Data

Data adalah kumpulan fakta-fakta yang terjadi dalam kehidupan sehari-
hari yang menghasilkan kesimpulan dan keputusan. Sedangkan pengertian
pengolahan data sendiri yaitu bagian yang sangat penting dikarekanakan dengan
adanya pengolahan data tersebut dapat diberi arti dalam memecahkan sebuah
masalah. Pengolahan data dapat dilakukan melalui tahap sebagai berikut:

a. ldetifikasi data adalah kegiatan yang mencari, menemukan, mengumpulkan,

meneliti, mendaftarkan dan mencatat data dari kebutuhan penelitian.

®Nana Syaodih, Metode Penelitian Pendidikan (Bandung: Remaja Rosadakarya,2010,
n.d.), h. 56.

"Febri Endra, Pedoman Metodologi Penelitian (Cet. I: Sidoarjo: Zifatama Jawara, 2017),
h. 6.
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b. Seleksi data, adalah kegiatan menyeleksi data yang telah ditemukan.
Tujuannya adalah memisahkan data dari kumpulan data yang lain
berdasarkan kriteria penelitian.

c. Menerjemahkan data yang telah diseleksi.

d. Sistematika data merupakan suatu penjabaran secara deskriptif tentang hal-
hal yang akan ditulis dan menemukan bagian-bagian utama penelitian.

Selain itu dalam pengolahan data, peneliti membagi sumber data yang
digunakan dalam 2 kelompok-data yaitu:

a. . Sumber Data Primer

Data primer adalah data yang diperoleh secara langsung dari sumber
pertama -yang- terkait dengan permasalahan yang akan dibahas.'®Adapun data
primer dalam penelitian skripsi ini berasal dari literatur-literatur rujukan mazhab

Syafi’i-dan mazhab Hanbali dan fikih umum, seperti Kitab a/- Umm, karya Imam

Muhammad Bin Idris al-Syafi’i, dan karya Imam al-Haramain Abu al-Ma’ali al-

Juwaini yaitu Kitab Nikayatu al-Maglab fi Dirayati al-Mazhab.

b. Sumber Data Sekunder

Data sekunder adalah data-data yang diperoleh dari buku-buku sebagai
pelengkap sumber data primer.'* <Antara lain mencakup buku-buku  fikih
kontemporer, skripsi, jurnal serta sumber data yang terkait dengan permasalahan
yang akan dibahas dalam penelitian ini, seperti jurnal ilmiah yang ditulis oleh

Qusthalani berupa jurnal yang berjudul Studi Kontradiksi Pada Matan Hadis.

F. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Adapun tujuan penelitian yang akan dicapai dalam penulisan karya ilmiah

ini adalah sebagai berikut:

8Amiruddin, Pengantar Metode Penelitian Hukum (Cet.; Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada, 2006), h. 30.

®Marzuki, Metodologi Riset (Cet.; Yogyakarta: PT. Hanindita Offset. 1983) h. 56.
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1. Tujuan Penelitian
Berangkat dari masalah-masalah yang telah dirumuskan dalam
pembahasan sebelumnya maka tujuan yang akan dicapai dalam proses penelitian
adalah:
a. Untuk mengetahui penjelasan ulama mazhab Syafi’tyyah dan mazhab
Hanabilah tentang sifat wudu nabi saw.
b. Untuk mengetahui penjelasan para ulama dari dua mazhab tersebut terkait
Tikrar pada saat mengusap. kepala.
¢. Untuk mengetahui implikasi hukum pada saat mengusap kepala berdasarkan
pendapat dari ulama dua mazhab tersebut.
2. Kegunaan Penelitian
a. Kegunaan Teoritis
Secara Teoritis, untuk memperkaya khazanah dan melengkapi kajian
tentang. pemikiran mengenai hal-hal yang berkaitan dengan-masalah wudu
terkhusus: pada masalah Tikrar pada saat mengusap kepala dalam perspektif
mazhab Syafi 7iyyah dan mazhab Hanabilah, serta sebagai sumber rujukan bagi
penelitian-penelitian berikutnya mengenai 7Tikrar ketika mengusap kepala pada
saat berwudu.
b. Kegunaan Praktis
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pemikiran
tentang pandangan para ulama mazhab Syafi 7yyah dan mazhab Hanabilah, agar
terbentuk idealisme pemikiran masyarakat yang sesuai dengan pemikiran para
salaf terdahulu, guna menghidupkan dan meningkatkan kualitas kehidupan sosial
umat. Dan yang terkhusus, agar kemudian dapat dijadikan acuan masyarakat
Indonesia yang mayoritas berpegang pada mazhab Syafi iyyah ataupun sebagian

yang bermazhab Hanabilah dalam hal Tikrar pada saat mengusap kepala.



BAB Il
TINJAUAN UMUM SIFAT WUDU NABI SAW

A. Pengertian Ibadah Wudu

Pengertian wudu tentu harus dimengerti oleh setiap muslim yang akan
mengerjakan ibadah yang memiliki syarat wudu sebagai syarat sah ibadah tersebut
dan juga agar ibadah yang dikerjakan diterima oleh Allah Swt. Wudu merupakan
suatu Kegiatan yang menggunakan air sebagai media untuk bersuci dari hadas
kecil sebagai syarat sahnya suatu ibadah tertentu. Dan-air yang dimaksud di sini
adalah air yang ' Thahar (suci dan mensucikan) sebagaimana firman Allah Swt.

dalam Q.S al-Furgan/25:48.
Bedk 2l Ll G ijﬁj
Terjemahnya:

DanKami turunkan dari-langit air yang amat bersih (Thatiir).*
Dan Allah Swt. berfirman dalam Q.S. al-Anfal/8:11.

T T 7. .67 . w }5// }uf/
5 o5t o b el 2 (Sl Ui
Terjemahnya:

Dan Allah menurunkan kepadamu hujan dari langit untuk mensucikan
kamu dengan hujan itu.?

Dalam tafsir Jami’ al-Bayan disebutkan penafsiran tentang ayat di atas
adalah bahwa hujan tersebut adalah hujan yang diturunkan oleh Allah Swt. dari
langit ‘pada saat perang Badr, untuk mensucikan orang-orang yang beriman
dengan air tersebut agar mereka bisa salat, karena pada waktu keadaan mereka
jauh dari tempat yang memiliki air, maka setelah Allah Swt. menurunkan air

hujan tersebut orang-orang yang beriman tersebut mandi dan bersuci dengannya.®

!Kementrian Agama RI, Tafsir Terjemah Perkata (Bandung: CV. Ivana Nafis Abadi) h.
364.
2RI, Kementrian Agama, Tafsir Terjemah Perkata. h. 178.

3Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al- Tabari, Tafsir Al- Tabari Jami’ Al- Bayan (Cet. I
Dar Hijr Littiba* Wa nasr Wa tawzy* Wa al- i‘lan, 2001 M/1422 H), h. 421.

14
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Maka dari itu air yang dipakai untuk bersuci baik itu wudu untuk menghilangkan
hadas kecil maupun mandi untuk menghilangkan hadas besar adalah air Thahar

begitu pula dengan menghilangkan najis adalah dengan air Thahir itu lebih afdal.

Para ulama banyak memberikan penjelasan terkait pengertian dari wudu.
Wudu secara bahasa adalah penggunaan air pada anggota badan tertentu.* Dan
disebutkan dalam kitab al-Fighu al-Isiami wa Adillatuhu karya Wahbah bin
Mustafa al-Zuhaili bahwa wudu secara terminologi, adalah perbuatan khusus yang
dimulai dengan niat. Yaitu.membasuh wajah.dan kedua tangan sampai siku dan
membasuh kedua kaki hingga mata kaki serta mengusapkepala.®

Para imam-mazhab yang masyhur memiliki pengertian tersendiri tentang
wudu. “Menurut mazhab Hanafiyyah, wudu adalah membasuh dan mengusap
anggota badan ‘tertentu. Sedangkan menurut mazhab Malikiyyah, wudu adalah
taharah-dengan menggunakan air pada anggota badan tertentu yaitu anggota badan
yang empat -berdasarkan petunjuk khusus. Berkata mazhab Syafi‘iyyah tentang
wudu, wudu adalah perbuatan yang Khusus yang dimulai.-dengan niat, atau
penggunaan air pada anggota-anggota badan tertentu yang dimulai dengan niat.®
Terakhir menurut mazhab Hanabilah, wudu adalah penggunaan air yang suci dan
mensucikan pada anggota badan yang empat (yaitu wajah dan kedua tangan
sampai siku, dan kepala, serta kedua Kkaki hingga mata kaki) berdasarkan sifat
yang khusus yang ada dalam syariat, yaitu dengan melakukannya secara berurutan

untuk bagian yang fardu.
Ketika seorang muslim ingin mengerjakan suatu amalan atau ibadah

kemudian seorang muslim tersebut sedang dalam keadaan berhadas, di samping

“Dr. Mustafa ibn Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu, (Cet. I1V.: Daaru al-Fikr,
Suriah, Damaskus, t.th.), h. 359.

SAl-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu, Cet. 1V, h. 360.

SWizarotu al-Auqdf wa al-Syu’dini Al-Islamiyyah, Al-Mausu ‘atu Al-Fighiyyah Al-
Kuwaitiya (Mesir: Tob’ah al-Wizarotu), h. 315.
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itu ibadah yang ingin dikerjakan mempersyaratkan taharah dalam hal ini adalah
wudu untuk kesempurnaan dari ibadah tersebut maka bagi seorang muslim agar
mengerjakan ibadah wudu terlebih dahulu. Para ulama berbeda pendapat tentang
ibadah wudu, mereka berbeda pendapat apakah wudu merupakan ibadah yang
murni yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah Swt. seperti ibadah salat dan
selainnya atau ‘merupakan ibadah yang memiliki makna yang wajar seperti
membasuh najis.

Wudu adalah ibadah ' yang diwajibkan bagi muslim yang ingin
mengerjakan ibadah salat dan telah masuk waktu salat sedang dia masih dalam
keadaan berhadas, begitu pula dengan ibadah-ibadah yang menjadikan wudu
sebagai syarat sahnya ibadah tersebut. Setiap ibadah pasti ' mempunyai dalil baik
itu berasal dari Al-Qur’an maupun sunah, Allah Swt. berfirman tentang wudu
dalam Q.S. al-Maidah/5:6.

St Tomadly gl ) 280 1,24 TLEG sylialt gy tad oy it gl
NN

Terjemahnya:

Wahai orang-orang beriman, apabila kamu hendak mengerjakan salat,
maka basuhlah wajahmu dan tanganmu sampai dengan siku dan usaplah
kepalamu dan basuhlah kakimu sampai dengan kedua mata kaki.’

Di ayat yang mulia ini Allah Swt. - mewajibkan wudu ketika hendak salat.
Dan di ayat ini juga terdapat penjelasan tentang anggota-anggota badan yang
wajib dibasuh dan diusap ketika berwudu. Namun ayat ini membicarakan tentang
anggota badan yang termasuk dari anggota wudu dengan sangat terbatas.
Kemudian nabi saw. menjelaskan dengan sangat jelas tentang tata cara wudu

dengan penjelasan yang lengkap melalui ucapan dan perbuatan beliau saw.®

RI, Kementrian Agama, Tafsir Terjemah Perkata, h. 108.

83olih bin Fauzan bin Abdullah Al-Fauzan, 4/-Mulakios Al-Fighiyah, Riyadh Daru al-
‘Asimah,(al-Mamlakatu al-Arabiyyatu al-Su‘udiyatu) h. 40.
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Sedangkan dalil dari sunah yang berkenaan dengan wudu adalah sabda nabi saw.
yang diriwayatkan oleh Abu Hurairah ra. bahwa rasulullah saw. bersabda:

osty o &aaf ) asusl o it ¥
Artinya:

Tidak akan diterima salat seorang diantara kalian jika ia berhadas hingga
ia berwudu.

Jadi ketika seseorang berhadas, kemudian hendak melaksanakan salat,
maka salatnya tidak akan diterima sampai dia mengajarkan wudu. Di hadis lain
yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Umar ra. beliau berkata, Sesungguhnya aku
telah mendengar rasulullah saw. bersabda:

104};2 g Ex ot ‘gjp.éjb et o i Y
Artinya: /

Tidak akan diterima salat tanpa bersuci dan sadekah yang-didapatkan dari
kecurangan.

Hadis .ini"mirip dengan hadis sebelumnya yang mengandung penjelasan
bahwa orang yang hendak salat, maka disyaratkan baginya untuk bersuci. Dan
bersuci yang dimaksudkan di sini adalah yang berwudu atau mandi bagi yang
berhadas besar. Kemudian hadis yang diriwayatkan oleh Abdullah bin Abbas ra.
beliau berkata bahwa rasulullah saw. bersabda:

gzl ) 825 sl Sl )
Artinya:

Hanya saja aku diperintahkan untuk berwudu apabila hendak mengerjakan
salat.

Hadis ini juga menunjukkan bahwa bersuci adalah syarat diterimanya

salat. Sehingga nabi saw. diperintahkan untuk berwudu ketika hendak

°Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sakih Al-Muslim, no. 225.
(Cet. 1. Kairo: Matba’atu ’isa al-Bab al-Halabi, 1374 H/1955 M.) h. 204.

Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sakih Al-Muslim, h. 204.

" Abu Dawud bin Sulaiman bin al-A8y’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin Amr al-
Azdi Al-Sijistani, Sunan Abu Dawud (Beirut: al-Maktabah al-‘Asriyyah), h. 345.
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melaksanakan salat. Karena salat tanpa berwudu, maka akan sia-sia dan tidak
diterima. Para ulama mazhab menjelaskan tentang berbagai macam hal yang
berkenaan dengan ibadah baik itu ibadah zhahiriyyah (yang nampak) maupun
batiniah (batin atau hati) dan memberikan pandangan mereka tentang ibadah-
ibadah tersebut. Salah satunya adalah pandangan mereka tentang ibadah wudu,
akan tetapi peneliti mencukupkan pembahasan dari dua mazhab yaitu mazhab
Syafi’1 dan mazhab Hanbali.
B. Pandangan Ulama Mazhab Syafi’i Tentang. \Wudu

Wudu secara bahasa berasal dari kata al-Wada’ah yang berarti al-Nazafah
(kebersihan), al-nadarah (kesegaran), dan cahaya penerang dari gelapnya dosa.
Adapun makna wudu secara syariat adalah gerakan-gerakan khusus yang dimulai
dengan-niat:*2 Atau diartikan juga sebagai penggunaan-air pada-anggota badan
tertentu yang dimulai dengan niat.*3

Ibadah wudu yang disyariatkan oleh Allah Swt. mempunyai sifat atau tata
cara dalam-pelaksaannya dan juga memiliki aturan serta pedoman yang benar agar
seorang muslim bisa mengerjakan ibadah wudu dengan benar. Wudu disyariatkan
bersamaan dengan pensyariatan salat wajib lima waktu. Berikut beberapa hal
terkait wudu menurut mazhab Syafi’i:

1. Rukun-rukun wudu

Rukun wudu dalam mazhab Syafi’1 ada 6 yaitu:
a. Niat saat membasuh wajah.

b. Membasuh wajah.

2Muhammad bin Abi al-Abbas Ahmad bin Hamzah Syihab al-Din Al-Ramli, Nikdyah
Al-Muhtdj Ila Syarh Al-Minhaj, Juz 1 (Dar al-Fikr, 1984 M/1404 H.), h. 153.

13Syihab al-Din Muhammad bin Ahmad al-Khatib al-Syirbini, Mughni al-Muhtdj Ila
Ma 'rifati Ma'ani Alfaz al-Minhdj, Juz 1 (Beirut: Dar al-Kutub al-"Tlmiyyah, 1994 M./1415 H.) h.
166.
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¢. Membasuh kedua tangan juga kedua siku.

o

. Mengusap sebagian kepala.

e. Membasuh kedua kaki dan juga kedua mata kaki.

—h

Tertib anggota wudu sebagaimana telah disebutkan.*

2. Sunnah-sunnah wudu

Sunah wudu dalam mazhab Syafi’T ada banyak, beberapa di antaranya

adalah:

a. Bersiwak sebelum wudu.

b. Membaca basmalah ketika memulai wudu.

c. Mencuci-telapak tangan sebelum dimasukkan ke dalam.wadah, bila berwudu di
wadah.

d. Berkumur.

e. Al-Istinsyaq (Menghirup air ke dalam hidung).

f. Masing-masing anggota wudu dicuci atau diusap tiga kali.

g- Mengusap seluruh kepala.

g. Mengusap kedua telinga bagian luar dan dalamnya dengan air yang baru
setelah membasuh kepala.

h. Menyela-nyela jari tangan dan kaki.

i. Menyela-nyela jenggot yang tebal bagi orang yang berihram.

J. Mendahulukan yang kanan dari yang Kiri.

kK. Memanjangkan batasan-batasan yang dibasuh pada awal kepala ketika
mengusap kepala dan di atas siku ketika mencuci tangan, serta di atas mata
kaki ketika mencuci kaki.

I. Muwalah (Berkelanjutan), tidak diselingi oleh hal lain.

m. Tidak meminta bantuan untuk di wudukan.

“Ahmad bin al-Husein al-Asfahani Al-Syafi’1, Al-Ghayah Wa Al-Tagrib, Cet. 11 (Jeddah:
Dar al-Minhaj, 2019 H/1440 H.), h. 61.
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n. Tidak menyapu atau mengeringkan bekas wudu.
0. Membaca syahadat dan berdoa setelah wudu.*®

3. Hal-hal yang makruh dalam wudu

Beberapa hal yang di makruhkan ketika wudu dalam mazhab Syafi’i

adalah sebagai berikut:

a. Berlebihan dalam menggunakan air.

b. Mendahulukan anggota wudu sebelah kiri daripada sebelah kanan.

c. Mengeringkan bekas wudu dengan tisu, kecuali karena memiliki uzur.

d. Mengguyur atau memukul wajah dengan air.

e. Mencuci-atau- membasuh anggota wudu lebih atau kurang dari tiga kali dalam
keadaan-sadar.

f. Memakai bantuan orang lain untuk mewudukannya, kecuali karena uzur.

g. Berlebihan ketika berkumur dan menghirup air ke dalam hidung ketika sedang
berpuasa,t®

h. Tidak menyela-nyela jenggot yang tebal.

i. Menyela-nyela jenggot yang tebal bagi orang yang berihram.’

4. Syarat-syarat sah wudu

Syarat sah wudu dalam mazhab Syafi’t ada 10, yaitu:
a. Islam.
b. Tamyiz (cukup umur dan berakal).
c. Suci dari haid dan nifas.

d. Tidak adanya sesuatu yang menghalangi sampainya air ke kulit.

15Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Minhdj Al-Talibin Wa
"Umdatu AI-Muftiyyin, Cet. I (Jeddah: Dar al-Minhaj, 2005 M./1426 H.), h. 74-76.

16Dkk. Mustafa Dieb al-Bugha, Al-Fighu Al-Manhaji ’ala Mazhab Al-lmam Al-Syafi T,
Cet. I (Damaskus: Dar al-Mustafa. 2016 M/1437 H.), h. 37-38.

YAbdullah bin Abdurrahman, al-Mugaddimah al-Hadramiyyah Fi Fighi al-Sadah al-
Syafi ‘iyyah, Cet. I (Jeddah: Dar al-Minhaj, 2017 M/1435 H.), h. 64.
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e. Tidak ada sesuatu yang melekat pada anggota wudu yang bisa merubah air.

f. Mengetahui bahwa wudu dan mandi janabah itu wajib.

g. Menghilangkan najis yang ada di badan.

h. Menggunakan air yang suci dan menyucikan.

i. Masuknya waktu (salat) dan Muwalah (maksudnya; muwalah antara intinja’
dan waktu menjaga diri (dari hadas), karena hal tersebut dibutuhkan. Muwalah
di sini adalah untuk orang yang memiliki penyakit, yaitu hadasnya keluar
secara terus menerus.®

5. Pembatal-pembatal wudu

Pembatal-pembatal wudu dalam mazhab Syafi’1 ada 4, yaitu:

a. Apapun- yang keluar dari salah satu dari dua jalan  yaitu kubul (jalan
depan/kemaluan) atau dubur (jalan belakang/anus); baik kentut atau lainnya,
kecuali mani.

b. Hilangnya akal karena tidur atau lainnya, kecuali tidurnya orang yang duduk
sambil mengokohkan duduknya di tanah (lantai).

c. Bersentuhannya dua kulit lelaki dengan perempuan dewasa bukan mahram
tanpa pembatas.

d. Menyentuh kubul anak adam atau lingkaran duburnya dengan telapak tangan

atau jari-jarinya.'?
C. Pandangan Ulama Mazhab Hanbali Tentang Wudu

Wudu secara bahasa berasal dari al-Wadaah yang berarti al-Nazafah

(kebersihan), al-Husnu (kebaikan).?® Adapun makna wudu secara syariat adalah

18Dr. Mustafa ibn Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu, Cet. IV, h. 392.

19Salim bin Sumair Al-Hadrami, Safinatu Al-Najah Fima Yajibu ‘ala Al-’Abdi Li
Maulahu, Cet. 11l (Jeddah: Dar al-Minhaj, 1435 H./2014 M.), h. 23-24.

OMansiir bin Yunus al-Buhiiti Al-Hanbali, Dagdiqu Uli Al-Nuha Lisyarhi Al-Muntaha,
Juz 1 (Kairo: Cet. I; Dar Alam al-Kutub, 1414 H./1993 H.), h. 48.
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penggunaan air yang suci dan mensucikan pada anggota badan yang empat (yaitu
wajah dan kedua tangan sampai siku, dan kepala, serta kedua kaki hingga mata
kaki) berdasarkan sifat yang khusus yang ada dalam syariat, yaitu dengan
melakukannya secara berurutan untuk bagian yang fardu.?*

Wudu disyaratkan bersamaan dengan pensyariatan salat wajib lima waktu.
Berikut beberapa hal terkait wudu menurut mazhab Hanbali:

1. Rukun-rukun wudu

Rukun wudu dalam mazhab Hanbali ada 6, yaitu:
a. Membasuh wajah, termasuk berkumur dan menghirup air ke dalam hidung.
b. Membasuh kedua tangan dan kedua siku.
¢. Mengusap seluruh kepala, termasuk kedua telinga.
d. Membasuh kedua kaki dan juga kedua mata kaki.
e. Tertib anggota wudu sebagaimana telah disebutkan.
f. Muwalah, yaitu bersegara membasuh bagian wudu lainnya sebelum bagian
yang sudah-dibasuh menjadi kering.??

2. Sunnah-sunnah wudu

Sunnah wudu dalam mazhab Hanbali ada banyak, beberapa di antaranya
adalah:
a. Menghadap kiblat
b. Bersiwak ketika berkumur-kumur
¢. Mencuci kedua telapak tangan bagi yang bukan bangun dari tidur malam yang
membatalkan wudu, adapun yang bangun dari tidur malam maka hukumnya

wajib mencuci tiga kali.

2IMansur bin Yunus bin Salahu al-Din bin Hasan bin Idris al-Buhiiti Al-Hanbali, Kasyafi
Al-Qina’ an Matni Al-Igna” (Riyadh: Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah, 1388 H./1968 M), h. 82.

2Mansiir bin Yunus al-Buhiiti Al-Hanbali, Raud Al-Murbi’ Syarh Zad Al-Mustagni’, h.
28-29.
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d. Memulai sebelum membasuh muka dengan berkumur-kumur.

e. Al-Istinsyaq; Menghirup air ke dalam hidung dengan tangan kanan.

f. Al-Intinsar; Mengeluarkan air dari hidung dengan tangan Kiri.

g. Menyempurnakan berkumur dan-menghirup air ke dalam hidung, kecuali
ketika sedang berpuasa.

h. Menyela-nyela jenggot yang tebal.

i. Mengusap kedua telinga dengan air yang baru setelah membasuh kepala.

j. Menyela-nyela jari tangan-dan kaki.

k. Melebihkan batasan anggota wudu yang dibasuh saat berwudu.

I. Masing-masing anggota wudu dibasuh atau diusap tiga kali (basuhan atau
usapan kedua dan ketiga adalah sunnah).?®

3. Hal-hal yang makruh dalam wudu

Beberapa hal yang dimakruhkan ketika wudu dalam. mazhab Hanbali
adalah sebagai berikut:
a. Berlebihan-dalam menggunakan air.
b. Berlebihan ketika berkumur dan menghirup air ke dalam hidung ketika sedang
berpuasa.
c. Mencuci atau membasuh anggota wudu lebih dari tiga kali.
d. Membasuh tengkuk leher.
e. Berbicara ketika berwudu, kecuali zikir.*

4. Syarat-syarat sah wudu

Syarat sah wudu dalam mazhab Hanbali ada 10, yaitu:
a. Niat.

b. Berakal.

BAl-Hanbali, Dagaiqu Uli AI-Nuha Lisyarhi Al-Muntaha, h. 46-48.

2 Abdurrahman bin Muhammad bin Qasim al-’Asimi Al-Hanbali, Hasyiah Al-Raud Al-
Murbi’ Syarh Zad Al-Mustagni’, Juz 1, h. 170-177.
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. Tamyiz (cukup umur)

. Islam

. Bersihnya anggota badan dari hal yang mencegah sampainya air ke anggota
badan.

. Berhenti atau suci dari hal-hal yang membatalkan wudu seperti haid dan nifas.

. Beristinja’ atau istijmar sebelumnya; bagi yang ada najis di tempat keluarnya
kotoran tersebut.

. Menggunakan air yang suei-dan menyucikan.

I. -Menggunakan air yang mubah digunakan; bukan barang haram.

j. Masuk waktu (salat) bagi yang hadasnya tetap.?®

5. Pembatal-pembatal wudu

Pembatal-pembatal wudu dalam mazhab Hanbali ada 8, yaitu:

.- Segala sesuatu yang keluar dari salah satu dari dua jalan ‘yaitu-qubul (jalan
depan/kemaluan) atau dubur (jalan belakang/anus).

. Kencing atau tinja yang keluar dari bagian tubuh manapun selain qubul dan
dubur. Atau najis lainnya jika dalam jumlah banyak, seperti muntah.

. Hilangnya akal, kecuali tidur ringan bagi orang yang duduk atau berdiri.

. Menyentuh kemaluan yang tidak terputus, atau duburnya dengan telapak
tangan bagian luar atau dalam.

. Menyentuh wanita disertai dengan syahwat atau sebaliknya; mencakup seluruh
wanita baik mahram atau bukan, dewasa atau anak-anak yang mumayyiz, baik
menyentuh dengan tangan atau selainnya. Tidak termasuk menyentuh rambut,
gigi, kuku, atau dengan adanya pembatas.

. Memandikan jenazah.

. Memakan daging unta.

BMusa bin Ahmad al-Hijawi Al-Maqdisi, Al-Igna’ Fi Fighi Al-Imam Ahmad Bin Hanbal,

Juz 1 (Beirut: Dar al-Ma’rifah, t.th.), h. 23.
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h. Dan segala sesuatu yang mewajibkan mandi kecuali kematian, seperti orang
yang masuk Islam, Keluarnya mani, bertemunya dua khitan, haid dan nifas,
dan lain-lain.?

D. Keutamaan Ibadah Wudu

Wudu adalah salah satu amalan dan ibadah yang fadilatnya sangat luar
biasa. Keistimewaan ini hanya Allah berikan kepada umat nabi Muhammad saw.
Di antara fadilat wudu ialah bahwa wudu mensucikan sang mutawagdhi (orang
yang wudu) dari kesalahan dan dosa, serta-membersihkan anggota tubuh yang
dibasuhnya dari kotoran-kotoran yang menempel. Begitu banyak dalil hadis yang
menjelaskan tentang keutamaan ibadah wudu. Diriwayatkan dari sahabat Utsman
bin ‘Affan ra. beliau berkata, rasulullah Saw. bersabda:

P
T, %5 -

oglibl C85 2 25 25 adis 1 sllles St G001 2t
Artinya:

Barangsiapa berwudu dan menyempurnakannya, maka semua dosa keluar
dari Jasadnya, hingga dari ujung kuku kukunya.

Hadis ini ' menunjukkan bahwa wudu-termasuk salah satu dari ibadah yang
utama. Termasuk dari keutamaannya adalah terdapat dalam hadis.ini, barangsiapa
berwudu dalam rangka menjaga sunah-sunah dan adab-adab yang diajarkan oleh
rasulullah saw, maka itu menjadi sebab terhapusnya dosa-dosa kecil yang telah ia
perbuat yang berkaitan dengan hal “Allah Swt. Dan di hadis lain yang
menunjukkan tentang keutamaan wudu adalah hadis yang diriwayatkan Abu
Hurairah ra. bahwa rasulullah saw bersabda:
fie) J6 D Jstg 6 B o6 sl g s uleadl o D s U B AR

2Lt 480 16 avlal A el jldly aa el ) Gt 555 o KK B 550

%Al-Hanbali, Hasyiah Al-Raud Al-Murbi’ Syarh Zad Al-Mustagni’, h. 239-257.

27 Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih AI-Muslim, Juz 1,
h. 245.

BAbu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih Al-Muslim, Juz 1,
h. 251.
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Artinya:

Maukah kalian aku tunjukkan pada hal-hal yang dengannya Allah Swt
menghapus dosa-dosa dan mengangkat derajat. Para Sahabat berkata: Ya,
wahai rasulullah. Maka rasulullah saw. bersabda, menyempurnakan wudhu
pada saat kesulitan, memperbanyak jalan menuju masjid, menunggu sholat
setelah sholat. Itu adalah al-Ribath (bagaikan berjaga di perbatasan dalam
perang di jalan Allah Swt.).

Menurut.al-Qadhi ‘Iyadh yang dimaksud dengan (Ishag al-Wudu ‘ala al-
Makarih) adalah mengerjakan wudu secara sempurna dalam keadaan sulit seperti
berwudu dalam keadaan dingin dan dalam keadaan sakit.?® Kemudian nabi saw
mengabarkan kepada Kita bahwa beliau akan mengenali umatnya di padang
mahsyar dengan-adanya cahaya pada anggota tubuh mereka, karena pengaruh
wudu mereka-ketika di dunia. Hadis yang diriwayatkan sahabat yang mulia Abu
Hurairah ra. dimana beliau berkata, aku mendengar rasulullah saw. bersabda:
Artinya:

Perhiasan (cahaya) seorang-mukmin akan mencapai tempat yang dicapai
oleh wudunya.

Kemuliaan akan didapatkan seorang muslim dari umat nabi Muhammad
saw. disebabkan anugerah cahaya yang akan diberikan oleh Allah Swt. di akhirat
nanti. Di dalam hadis ini menjelaskan bahwa nanti orang-orang yang beriman
akan diberikan cahaya di surga dan cahaya ini akan sampai pada ujung anggota
wudu yang dibasuh atau diusap, maka cahaya itu terdapat pada kedua tangan
hingga siku karena air wudu itu mencapai siku. Hadis berikutnya tentang
keutamaan wudu adalah hadis yang terdapat dalam kitab sunan al-Tirmidzi yang
diriwayatkan oleh sahabat yang mulia khalifah kedua ‘Umar bin al-Khattab ra.

beliau berkata, rasulullah saw. bersabda:

Abu Zakariya Muhyi al-Din Yahya bin Syaraf Al-Nawawi, Al-Minhdj Syarah Sahih Al-
Muslim Bin Al-Hajjaj (Beirut: Dar Thya al-Turats al-’ Arabi), h. 141.

%Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih Al-Muslim, Juz 1,
h. 250.



27

;L«.“// S oa L@:.S\jlm;_ yq}jwch}jdwunjﬁ\\}°}\:L:§J\ta’“\>l
&:3\ ;w\@omwowwz}f@g;ﬁ@;@wuu ;u\pfs §
;L«.S\be\caj% \@oyb-) ;“ J§ 'W)M\JU;M\J@J}\

uyﬂ\dn\i&éj?éf
Artinya:

Apabila seorang muslim atau mukmin berwudhu lalu membasuh mukanya,
maka keluarlah diampunilah dosa-dosa wajahnya dimana ia melihat
maksiat dengan matanya bersama air atau akhir dari percikan air, ketika
membasuh kedua tangannya, maka diampinilah dosa-dosa tangannya
bersama air atau bersama percikan akhir yang terakhir, ketika ia
membasuh kedua kakinya, maka diampunilah-dosa-dosa kakinya bersama
air atau bersama percikan air yang terakhir hingga ia benar-benar bersih
dari segala dosa.

Pada hadis-ini-rasulullah mengabarkan kepada kita bahwa seorang yang
berwudu. ‘berdasarkan petunjuk dari nabi saw, maka akan Keluar berguguran
dosanya, disebutkan apabila seorang hamba membasuh wajahnya maka akan
gugur dari-wajahnya dosa atau kesalahan yang dia pernah lakukan- dengan kedua
matanya bersamaan dengan terpisahnya air dari kulit atau menetesnya air terakhir
dari wajah,atau jatuhnya tetesan terakhir dari air wudu. Kemudian fadilat lain dari
wudu yaitu ibadah wudu merupakan separuh iman. Sebagaimana hadis yang
diriwayatkan oleh sahabat Abu Malik al-‘Asy’ari ra. beliau berkata, rasulullah
saw bersabda:
5 U S5 o8 ) Aasdiy Sk G B o dasd oty ks 5k
SRONERE O UR B HIR TP AP R A R S EA TS R TERA]
2 55 3 ehadd dn ks A 53 q;GJ\

Artinya:

Bersuci wudhu adalah separuh iman. Alhamdulillah akan memenuhi mizan
(timbangan). Subhanallah wa alhamdulillah akan memenuhi antara langit
dan bumi. Sholat adalah cahaya. Sedekah adalah tanda. Kesabaran adalah

$1Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih 41-Muslim, Juz 1,
Al-Naisaburi, h. 244,

2Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sahih Al-Muslim, Juz 1,
Al-Naisaburi, h. 223.
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sinar. Al-Qur’an adalah hujjah (pembela) bagimu atau hujatan atasmu.
Setiap orang keluar di waktu pagi; maka ada yang menjual dirinya, lalu
membebaskannya atau membinasakannya.

Hadis ini merupakan hadis yang agung, dan merupakan salah satu pokok
dari pokok-pokok syariat Islam, nabi saw menyebutkan di hadis ini perkara-
perkara penting bagi seorang muslim dalam kehidupannya dan akhiratnya, maka
di dalam hadis ini nabi saw menyebutkan bahwa yang dimaksud dengan bersuci di
sini adalah wudu, dan makna asal dari bersuci adalah kebersihan dan kesucian itu
sendiri. Dan yang dimaksud uLu’ﬁ‘ jk.w adalah setengah dari iman, maksudnya
adalah bahwa pahala.orang yang berwudu berakhir pada setengah pahala dari
iman.

Hadis-hadis di atas merupakan hadis yang menjelaskan tentang keutamaan
dari ibadah"wudu dan masih banyak lagi hadis-hadis yang berkaitan dengan
keutamaan dari ibadah wudu tersebut yang bersumber dari kitab-Kitab hadis para
ulama terdahulu yang bisa dijadikan motivasi agar selalu ‘'semangat dalam

menjaga kesucian diri kita dengan amalan wudu.
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SEJARAH SINGKAT MAZHAB SYAFI’'I DAN MAZHAB HANBALI

A. Biografi Imam Syafi’i
1. Nama dan Nasab Beliau

Beliau bernama imam Abu Abdillah Muhammad bin Idris bin Abbas bin
Ustman bin Syafi” bin Saib bin ‘Ubaid bin Abdi Yazid bin Hisyam bin Muttalib
bin Abdi Manaf al-Mutallibi-al-Qurasy1, berakhir nasab beliau pada Abdi Manaf
kakek nabi saw, dan Syafi bin Saib inilah yang imam Syafi’t menyandarkan
nasabnya kepada beliau.

2. Tempat Lahir dan Kehidupan Beliau

Imam Syafi’i lahir di Gaza, tahun 150 H, dan ini merupakan tahun wafat
imam Abu Hanifah Nu’man bin Tsabit. Dan ayahnya wafat tidak lama setelah
lahirnya beliau, maka ibu imam Syafi’i membawa beliau ke Mekkah untuk
melanjutkan hidup di sana, dan beliau pada saat itu beliau masih kecil umur beliau
belum lewat dari 2 tahun. Imam Syafi’i dan ibunya hidup di-tengah-tengah
kaumnya yaitu Bani al-Muttalib al-Qurasyiyin.* Pada masa ini beliau menghafal
Al-Qur’an al-Karim, kemudian menghafal al-Muwatta, dan belajar bahasa Arab
pada kabilah Hudzail.

3. Perjalanan, Guru, dan Murid yang Terkenal
a. Perpindahan beliau dari Mekkah ke Madinah

Sebelum pindah ke kota Madinah, beliau terlebih dahulu tinggal di kota
Mekkah dan belajar bersama guru-guru beliau di sana mengambil hadis dan fikih,
dan termasuk dari guru-guru beliau yang terkenal yaitu Sufyan bin ‘Uyainah,

beliau termasuk dari ulama Tabiu’ al-Tabi’m dan beliau adalah imam dalam hadis

tAhmad bin Ali bin Muhammad al-Kinani Al-Asqalani, Tawdali Al-Ta’sts Li Ma’alt
Muhammad Bin Idris, Juz 1 (Dar al-Kutub al-’Ilmiyyah), h. 51-52.
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dan ilmu-ilmu lainnya, dan Muslim bin Khalid al-Zanji beliau merupakan
seorang yang fakih dan juga seorang mufti dan selainnya.! Para ahli sejarah telah
bersepakat atas panjangnya waktu imam Syafi’T belajar ke imam Malik, beliau
mengambil banyak ilmu dari imam Malik, terlebih lagi pada tahun-tahun terakhir
sebelum imam Malik wafat. Imam Syafi’T juga membacakan al-Muwatta kepada
imam Malik dan selalu mengikuti pelajaran beliau dan mendengar fatwa-fatwa
beliau dan fikih-fikih beliau.?
b. Perpindahan beliau ke Yaman

Setelah wafatnya -guru beliau imam Malik; beliau pulang ke Mekkah
kemudian pergi ke Yaman dan mengambil ilmu dari beberapa ulama di sana salah
satunya yaitu Abu Abdirrahman Hisyam bin YUsuf al-San’ani beliau adalah
seorang hakim dan fakih.®
c. Keluarnya beliau dari Yaman

Beliau terpaksa meninggalkan Yaman dan menuju ke Baghdad pada tahun
183 H, di-sana beliau bertemu dengan imam Muhammad bin al-Hasan (wafat 189
H) dan beliau merupakan murid dari imam Abu Hanifah pada saat khalifah Harun
al-Rasyid.*
d. Baghdad

Di kota Baghdad imam Syafi’1 berguru kepada Muhammad bin al-Hasan
dan mengambil banyak ilmu dari beliau dan pembelajaran tersebut sangat
berkesan bagi imam Syafi’1 sehingga beliau menjadikan Muhammad bin al-Hasan
guru kedua setelah imam Malik.

e. Kembali ke kota Mekkah

Hatim, Adab Al-Syafi’'i Wa Managibuh, h. 206.

2Abu Bakar Ahmad bin al-Husein Al-Baihaqi, Mandqib Al-Syafi’i, Cet. I (Kairo:
Maktabah Dar al-Turas), h. 102-103.

3Abu Bakar Ahmad bin al-Husein Al-Baihaqt, Managib Al-Syafi’i, Cet. 1, h. 313.
“Hatim, Adab Al-Syafi’i Wa Managibuh, h. 78.
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Imam Syafi’1 kembali ke kota Mekkah setelah wafatnya guru beliau
Muhammad bin al-Hasan. Beliau memperluas penyebaran tentang ajaran fikih dan
usul. Pada tingkatan ini mazhab Syafi’T mulai nampak, beliau menggabungkan
antara fikih penduduk Madinah dan fikih penduduk Irak.Tidak sedikit dari ulama-
ulama besar belajar kepada imam Syafi’t salah satunya imam Ahmad bin Hanbal
(wafat 241 H) dan imam Ishag bin Ruhawayh (wafat 238 H).

f. Kembalinya beliau ke Baghdad

Pada tahun 190 H,-imam Syafi’i’ kembali.ke Baghdad, maka beliau
mendirikan perkumpulan-yang mempelajari fikih, dan mengusung mazhab dan
menulis kitab al-Hujjah dalam ilmu fikih dan kitab a/-Risalah dalam ilmu usul.®
0. Menetapnya beliau di Mesir

Setelah mengumpulkan ilmu fikih Hijaz, Yaman, Irak, beliau berkeinginan
untuk pergi ke Mesir, maka beliau melakukan perjalanan ke Mesir pada tahun 199
H. Beliau menjadikan Mesir —sebagai tempat tinggal,  di. ‘sana beliau
menyebarluaskan mazhab dan menulis kitab-kitab beliau dan menjadi mazhab
baru dalam ilmu fikih dan usul.

B. Sejarah dan Perkembangan Mazhab Syafi’lyyah

1. Pembentukan dan Pematangan Mazhab (195 H. - 204 H.)

Perkembangan ini dimulai dari ziarah imam Syafi’t kedua ke Baghdad
pada tahun 195 H. sampai beliau wafat tahun 204 H. Dan perjalanan atau ziarah
ini mengandung dua fase pokok:

Fase pertama: antara tahun 195 H - 199 H, dan pada waktu ini beliau mulai
mendirikan mazhabnya di Irak, dan nampak di dalamnya mazhab al-Qadim,
beliau mendapatkan beberapa ilmu dari /jtihad guru beliau imam Malik bin Anas

dalam hal dasar dan cabang. Fase kedua: antara tahun 199 H — 204 H, dan pada

SAl-Asqalani, Tawalt Al-Ta’sis Li Ma’ali Muhammad Bin Idris, h. 150-154.
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waktu ini beliau mulia mendirikan mazhabnya di Mesir, dan pada waktu ini beliau
meninjau kembali mazhab al-Qadim atau Qaul al-Qadim menyusun dan kemudia
mengganti beberapa dari Ijtihad beliau dan memperbaiki sebagian beberapa
perkataan dan telah mencakup kitab-kitab yang telah ditulis beliau di Mesir. Dan
kemudian dinamakan dengan mazhab al-Jadid (baru).

2. Penukilan, Periwayatan, dan Penetapan Mazhab (204 H. — 505 H.)

Fase ini dimulai setelah imam Syafi’1 wafat tahun 204 H sampai wafatnya
imam al-Ghazali tahun 505 H, dan dalam perkembangan ini juga terdapat dua
fase, yaitu: Fase pertama: antara tahun 204 H — 270 H, yaitu penukilan dan
periwayatan.mazhab, dan di dalamnya terdapat periwayatan mazhab Jadid atau
Qaul al-Jadid (perkataan baru) dari murid-murid imam Syafi’T di mesir, mereka
menukilkan: perkataan beliau dalam buku-buku mereka, dan mereka mengenal
selain dari_-mereka para pemilik mazhab. Akan tetapi yang kami maksudkan pada
tahun 270 H. yaitu tahun di mana wafatnya murid terakhir dari imam Syafi’1,
diriwayatkan dalam kitabnya imam al-Rab1” al-Muradi.

Fase kedua: antara tahun 270 H — 505 H yaitu pada masa penetapan
mazhab, dan pada masa ini nampak secara jelas para ulama fugaha dan kitab-kitab
mereka. Pada generasi empat dan lima hijriah nampak dua metode dalam fikih
mazhab Syafi’iyyah yaitu, metode 7ragiyym (Irak) dan metode Khurrasaniyyin.
Berkata imam al-Nawawi dalam isyarat beliau tentang dua metode ini secara sifat

dan perbandingan:

j&ﬁi c@w/ | &gmf‘:’ é};}j} cmiﬁ :L/P\}.gj cf;}é\.fij\ upw )"/ 4&2;%\}55\ @W/ . T:}iﬂ\ :)T

Artinya:

Bahwasanya penukilan dari orang-orang lrak dari sisi catatan, kaidah
mazhab, dan dari sisi perkembangan lebih terampil dibanding dengan
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penukilan Khurrasan, dan orang-orang Khurrasan lebih baik dari sisi
usaha, penelitian, pengetahuan dan dalam hal susunan.®

Termasuk dari ulama yang menyampaikan metode Iraqiyyin yaitu: Imam
Abu Hamid al-Isfiraniyi, Ahmad bin Muhammad bin Ahmad, dan al-Qadhi Abu
Tayyib al-Tabar1, imam Abu al-Hasan al-Mawardi, Ali bin Muhammad bin Habib
al-Basr1. Termasuk dari ulama yang menyampaikan metode Khurrasaniyyin yaitu:
Imam Abu Bakr al-Marwazi, imam Abu Muhammad al-Juwaini. Kemudian
datang sebagian ulama fugaha yang menggabungkan antara dua metode yaitu:
Imam al-Riiyani, Ibn Sibag,.al-Juwaini, 'Abu Bakr al-Syasyil, dan imam al-
Ghazali.

3. Perbaikan dan Penyusunan Mazhab (505 H — 1004 H)

Fase ini dimulai Ketika wafatnya imam al-Ghazali tahun 505 H, hingga
wafatnya imam Syamsuddin al-Ramli tahun 1004 H, dan fase ini terbagi menjadi
3 faseyaitu, Fase pertama: antara tahun 505 H — 676 H, fase ini ‘menyediakan
awal perbaikan mazhab Syafi’i, dan mencakup di dalamnya perjuangan dua imam
besar: Imam al-Rafi’T dan imam al-Nawawi. Setelah imam al-Rafi’1 ‘munculah
imam al-Nawaw1 pada fase perbaikan yaitu melanjutkan apa yang telah dimulai
oleh imam al-Rafi’1, beliau meringkas Kitab al-Aziz Syarh al-Wajiz dalam
Kitabnya Raudha al-Talibim, dan beliau menulis kitab al-Minhaj sebagai ringkasan
dari al-Muharrar.

Fase Kedua: antara tahun 676 H — 926 H, yaitu pada saat wafatnya imam
al-Nawawt hingga tahun wafatnya imam Zakariyya al-Anshari. Fase ketiga: antara
tahun 926 H - 1004 H, pada fase ini munculah dua imam yaitu: imam al-Haitam1
dan imam al-Ramli pada masa perbaikan dalam mazhab. Perbaikan ini berdasar

pada usaha dua imam yaitu imam al-Rafi’1 dan imam al-Nawawi sebagai tempat

6Abu Zakariya Muhyiddin bin Syaraf Al-Nawaw1, al-Majmii’ Syarh al-Muhadzab (Kairo:
Idaratu al-Taba’ah al-Muniriyyah, 1344 H/1347 H.), h. 69.



34

tarjih (pilihan dalam berpendapat) dalam masalah-masalah yang mazhab berbeda
pendapat di dalamnya, dan perbedaan tersebut dikembalikan kepada pendapat dua
imam yaitu al-Haitami dan al-Ramli dalam permasalahan kontemporer yang
belum pernah dibahas oleh imam al-Nawaw1 dan al-Rafi’1.

C. Penentuan Kitab dan Perkataan Muktamad Dalam Mazhab Syafi’lyyah

Dalam kitab [I’anatu al-Thalibin ala Halli Alfazi Fathu al-Mu’m,
disebutkan dalam Kkitab ini bahwa yang menjadi rujukan dalam mazhab tentang
hukum dan fatwa adalah apa yang disepakati oleh- dua syaikh, yaitu yang
ditentukan oleh ‘al-Nawawi dan al-Rafi’i. Maka apa saja yang disepakati oleh
keduanya itu menjadi rujukan. Muktamad menurut Syafi’tyyah (tarjih pendapat
ulama Syafi iyyah) yaitu: Kesepakatan antara al-Nawawi dan al-Rafi’1, kalau tidak
ada kesepakatan maka yang ditetapkan oleh al-Nawawi, kalau tidak ada maka
yang ditetapkan oleh al-Rafi’i, kalau berselisin maka yang dirajihkanoleh
mayoritas Syafi’iyyah, kalau tidak ada mayoritas maka yang ditajih oleh yang
lebih alim, kalau sama-sama alim maka yang lebih wara’ (saleh).

Penulis kitab [’anatu al-Thalibin ala Halli Alfazi Fathu al-Mu’'m
mengatakan, “Saya telah melihat fatwa yang ditulis oleh syaikh Ahmad al-
Dumyati: Jika kamu mengatakan apa yang difatwakan oleh syaikh tentang Kitab-
kitab Syafi’iyyah dan kitab mana yang didahulukan, dan syarah-syarah serta
ringkasan, seperti kitab-kitab Ibnu Hajar, al-Ramli, syaikhul Islam, al-Khatib,
Ibnu Qasim, al-Muhalli, al-Ziyadi, Syabramilsi, Ibnu Ziyad al-Yumni dan lainnya.
Apakah kitab-kitab mereka muktamad (menjadi rujukan) atau tidak?, apakah
boleh mengambil semua perkataan mereka jika mereka berselisih?, dan jika kitab-
kitab Ibnu Hajar berbeda dengan kitab-kitab yang lain mana yang didahulukan?,
apakah boleh mengambil perkataan lemah dan berfatwa dengannya, dan apakah

boleh beramal dengan perkataan yang bukan rujukan (Marjizh) atau menyelisihi
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perkataan yang sahih atau tidak?. Jawabannya, seperti jawaban Said bin
Muhammad Sumbul al-Makki, beliau berkata: “Semua kitab-kitab tersebut
muktamad dan dijadikan sandaran, akan tetapi dengan memperhatikan sebagian
kitab yang lebih utama dibandingkan dengan kitab yang lain.”

Sedangkan dalam fatwa didahulukan kitab al-Tuhfah, ketika terjadi
perbedaan dalam kitab al-Tuhfah dan a/-Nihayah maka mufti memilih diantara
keduanya jika tidak ada seorang ahli yang mentarjih (memilih pendapat yang
kuat), jika ada ahli yang mentarjih maka dia berfatwa.dengan perkataan yang rajih
(pendapat yang kuat). Jika terdapat perselisihan antara kitab-kitab Ibnu Hajar
dengan kitab-kitab yang lain dalam mazhab, maka yang didahulukan adalah kitab
al-Tuhfah, kemudian kitab Fathu al-Jawad, kemudian kitab ‘fmdad.

D. Usul Metode Istinbat Dalam Mazhab Syafi’l
1. 1Al-Qur’an

Al-Qur’an bagi imam Syafi’i merupakan dasar dari agama; dan sumber
pertama dalam pensyariatan.®

2. Sunah

Terkadang sesekali beliau menjadikan sunah sebagai urutan pertama
bersama dengan Al-Qur’an.’

3. Ijma

Imam Syafi’T menetapkan bahwasanya Ijma adalah hujah atau landasan.*®

4. Qoul Sahabi (Perkataan Sahabat)

"Abu Bakr Ustman bin Muhammad Syatta Al-Dumyati, I’'anatu Al-Thalibina Ala Halli
Alfaz Fath Al-Mu’in, (Cet. |.: Dar al-Fikri li al-Taba’ah wa al-Nasyr wa al-Tauzi’, 1417 H./1997
M.), h. 27.

8Muhammad bin Idris Al-Syafi’1, Al-Umm, (Cet. Ill.: al-Iskandariyah: Dar al-Wafa, 1403
H./1983 M.), h. 153.

*Muhammad bin Idris Al-Syafi’1, Al-Umm, Cet. IlI, h. 265.

©Abu Bakr bin al-Husain Al-Baihaqi, Ahkam Al-Qur’an Li Al-Syafi’t, Cet. 1 (Dar al-
Dzahair, 1439 H./2018 M.), h. 39.
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Pendapat ini diambil ketika tidak ada perbedaan pendapat antara diantara
sahabat terhadap suatu masalah, dan masalah tersebut tidak ada dalam

kitab, sunah maupun jima !

Qiyas

Qiyas terdapat pada tingkatan kelima, dan imam Syafi’1 telah menetapkan
bahwa seorang fakih apabila tidak mendapatkan dalil dari sumber-sumber
yang terdahulu, maka bagi dia untuk berijzihad dan yang dimaksud di sini

adalah giyas.*?

E. Kitab-Kitab Mazhab Syafi’t

© 00 ~N oo o1 B w0

. Al-Umm (Abu Abdillah Muhammad bin Idris al-Syafi’1)

. Mukatasar al-Muzani (Abu Ibrahim Ismail bin Yahya al-Muzani)

. Al-Hawi al-Kabir (al-Mawardi)

."‘Al-Muharrar (Abdu al-Karim al-Rafi’1)

. Al-Syarh al-Kabir Syarh al-Wajiz (al-Rafi’1)

. Majmii’ Syarh al-Muhazzab (Muhyiddin al-Nawawi)

. Minhaj al-Talibin (Muhyiddin al-Nawawi)

. Raudha al-Talibin wa ‘Umdatu al-Muftiyym (Muhyiddin al-Nawawi)
. Nihayatu al-Matlab fi Dirayat al-Mazhab (Abdu al-Malik al-JuwainT)

F. Biografi Imam Ahmad bin Hanbal

1.

Nama dan Nasab Beliau

Beliau bernama Abu Abdullah Ahmad bin Muhammad bin Hanbal bin

Hilal bin Asad al-Syaibani al-Baghdadi, hidup beliau, tempat lahir beliau

1Dr. Umar Sulaiman Al-Asyqar, Al-Madkhal Ila Dirasah Al-Madaris Wa Al-Mazahib Al-

Fighiyyah, (Cet. Il.: Yordania: Dar al-Nafais li al-Nasyr wa al-Tauzi’), h. 138.

2Muhammad bin Idris Al-Syafi’i, Al-Risalah, (Cet. I.: Mesir.: Mustafa al-Bab al-Halabi,

1357 H./1938 M.), h. 477.
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dinibatkan ke baghdad dan nasab beliau bertemu dengan nasab nabi saw pada
Niraz bin Ma’ad bin Adnan, dan ibunya adalah merupakan Syaibaniyyah juga
berasal dari bani ‘Amir merupakan salah satu kabilah bani syaiban. Nama beliau
adalah Shafiyyah.

2. Tempat Lahir dan Kehidupan Beliau

Imam Ahmad lahir di kota Baghdad bulan Rabi’u Awwal pada tahun 164
H, sejak kecil beliau hidup dalam keadaan yatim dalam pemeliharaan ibunya, di
mana ibunya mendidik beliau dengan baik, mendidik beliau dengan ilmu dan adab
dari seorang wanita 'yang salihah. Maka ibunya membawa beliau kepada ke
tempat belajar. Ketika beliau memasuki waktu remaja, maka beliau memiliki
kelebihan yang tidak dimiliki oleh teman-temannya.4

3. Perjalanan, Guru, dan Murid yang Terkenal

Salah . satu bukti bahwa imam Ahmad mempunyai- semangat dalam
menuntut -~ ilmu . adalah ketika beliau Ingin bersegera ke = majelis untuk
mendengarkan ilmu yang akan disampaikan dan pada saat itu belum-masuk waktu
subuh, sehingga ibunya menahan beliau dan berkata, “Tunggu sampai azan subuh
tiba atau tunggu sampai masuk waktu terang.*® Awal beliau menuntut ilmu hadis
yaitu ketika beliau duduk untuk belajar kepada Mu’awiyah bin Husyaim bin
Basyir, dan beliau mendengar langsung dari beliau hadis-hadis. Mayoritas dari
guru-guru yang beliau mengambil ilmu dari mereka adalah pada tahun 179 H
hingga 183 H, dan kemudian beliau menuliskan hadis dari Abu Yusuf al-Qadhi

dari mazhab Hanafi dan beliau juga belajar kepada Abdurrahman bin Mahdi dan

13Saleh bin Imam Ahmad bin Hanbal, Sirah Imam Ahmad Bin Hanbal, (Cet. 1.
Iskandariah Dar al-Da‘wah, 1404 H.), h. 30.

“Abu Bakr Ahmad bin Ali bin Tsabit bin Ahmad bin Mahdi al-Khatib Al-Baghdadi,
Tarikh Baghdad, (Cet. I.: Beirut: Dar al-Kutub al-"Iimiyyah), h. 415.

5 Jamaluddin Abu al-Faraj >Abdurrahman bin ’Ali bin Muhammad Al-Jauzi, Managib
Al-Imam Ahmad, (Cet. 11.: Dar Hijr), h. 37.
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beliaupun menulis hadis darinya, dan imam Syafi’1 menuliskan hadis darinya, dan
beliau mengambil hadis juga dari Abu Bakr bin ‘Ayyas.®
Imam Ahmad telah belajar dari begitu banyak para ulama dan para imam
dalam hal ilmu dan agama khususnya hadis dan fikih dan berbagai macam ilmu,
meskipun usia beliau telah memasuki umur lanjut usia akan tetapi perhatian beliau
terhadap ilmu tetap sama. Berikut merupakan guru-guru beliau yang terkenal:
a. Ya’qub bin Ibrahim Abu Yusuf al-Qadhi
b. Hasyim bin Ibrahim
¢. Ismail bin Uliyyah
d. Wak? bin Jarrah
e. Sufyan bin ‘Uyainah
f. Daud al-Tayalist
0. Muhammad bin Idris al-Syafi’t
h. Abdurrazzaq bin Hammam al-San’ant
i. Nu’aim bin Hammad
J-  Yahya bin Ma’in

k. Ishaq bin Ibrahim bin Rahawayh.'’

Imam Ahmad bin Hanbal merupakan imam dalam Hadis dan sunah,
hingga beliau masyhur dengan ilmu hadis dan sunah disbanding dengan ilmu-ilmu
lainnya, bahkan beliau dikatakan telah menggabungkan antara al-Riwayah dan al-
Dirayah, beliau merupakan imam dalam fikih dan pemahaman tentang syariat.'8

Ahmad bin Said al-Darimi berkata:

BHanbal, Strah Imam Ahmad Bin Hanbal, h. 31.
YAl-Jauzi, Mandgib Al-Imam Ahmad, h. 40.

18Abdul Qadir bin Ahmad bin Mustafa bin Abdur al-Rahm bin Muhammad Badran, Al-
Madkzal lla Mazhab Al-lmam Ahmad Bin Hanbal, (Cet. Il.: Beirut: Mua’ssatu al-risalatu), h. 45.
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Artinya:

Saya tidak pernah melihat orang yang sangat kuat menghafal hadis
rasulullah saw dan juga mengetahui tentang fikih dan makna dari hadis-
hadis tersebut dari Abu Abdillah Ahmad bin Hanbal.

Salah satu guru imam Ahmad yang terkenal di mana beliau banyak
mengambil ilmu darinya dan terpengaruh dengan fikihnya adalah imam
Muhammad bin Idris al-Syafi’i dan Ishaq bin Rahawayh. Berkata kepada kami
Rab1” bin Sulaiman, berkata kepada kami al-Syafi’t: “‘Ahmad bin Hanbal
merupakan imam dalam delapan hal, yaitu imam dalam hadis, imam dalam fikih,
imam dalam bahasa, imam dalam Al-Qur’an, imam dalam pemikiran, imam dalam
kezuhudan, imam dalam Wara’, imam dalam sunah, dan imam Syafi’T benar
dalam batasan ini,?® dan masih banyak lagi perkataan ulama tentang keilmuan

yang dimiliki imam Ahmad bin Hanbal Rahimahullah.

G. Sejarah dan Perkembangan Mazhab Hanbali
1. Pertumbuhan dan Perkembangan Mazhab (204 H — 241)

Fase ini dimulai ketika imam Ahmad bin Hanbal menjadi guru dan
berfatwa, di mana beliau tidak berfatwa melainkan umur beliau telah memasuki
40 tahun. Sebelum itu beliau memandang pentingnya mendedikasikan diri dalam
menuntut ilmu dan memperoleh ilmu yaitu sebelum beliau sibuk dalam berfatwa

dan mengajar.?! Ketika imam Ahmad memiliki kemampuan luas dalam hafalan

Al-Baghdadi, Tarikh Baghdad, h. 419.

2Abu al-Husain Muhammad bin Abi Ya’la, Tabagatu Al-Hanabilah, Juz 1. (Kairo:
Matba’atu al-Sunah al-Muhammadiyyah), h. 5.

2Galim Ali Al-Tsaqafi, Mafatihu AIl-Figh Al-Hanbali, (Cet. Il.: Mesir: Dar al-Nasr li
Taba’ah al-Islamiyyah), h. 160-162.
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dan riwayat, serta kematangan dalam ilmu fikih dan dirayah, maka imam menjadi
pusat perhatian dari para penuntut ilmu.

Para penuntut ilmu mendengar dan mengambil manfaat dari imam Ahmad,
menulis darinya, dan meminta fatwa dari beliau, maka ilmu imam Ahmad menjadi
tersebar di kalangan manusia, apalagi ditambah dengan kontribusi dari murid-
murid beliau dalam menyebarkan perkataan dan adab-adab beliau, dan
pembukuan tentang jawaban dari masalah ilmiah yang ditanyakan kepada imam
Ahmad dari berbagai macam. ilmu seperti-agidah, usul, dan fikih, hingga
pertanyaan tersebut dibukukan mencapai sekitar  seratus kitab, yang ditulis

berdasarkan perspektif dan kemuliaan beliau.

2. Penukilan, Periwayatan, dan Penetapan Mazhab (241 H — 403 H)

Murid beliau yang menulis kitab tentang masalah -fikih berdasarkan
riwayat. imam Ahmad dan menyusun riwayat tersebut vyaitu,, Ahmad bin
Muhammad bin Hani’ al-Ta'i al-Atsram.?* Pada fase ini munculah beberapa ulama
yang memiliki pengaruh terhadap perkembangan mazhab dan. penyebarannya,
mereka adalah: Ahmad bin Muhammad al-Khallal yang telah usaha mengikuti
jejak para ulama mazhab hanbali yang lain dan kitab yang diriwayatkan dari imam
Ahmad bin Hanbal dengan sanad yang sahih, hingga beliau mengumpulkan
permasalahan yang sangat banyak dan menjadikannya kitab bernama “al-Jami’ li
‘Ulami Imam Ahmad”. Pada fase ini juga telah nampak ulama-ulama yang
menulis tentang matan-matan dan ringkasan-ringkasan, mereka adalah: Abu al-
Qasim Umar bin al-Husain al-Khiroqi (Mukhtasar al-Khiroqt), Abu Bakr Abdul
Aziz bin Ja’far, al-Hasan bin Hamid (al-Jami’ fi al-Mazhab), Abu Bakr al-Ajurri
(al-Nasthat).?

2Abu al-Husain Muhammad bin Abi Ya’la, Tabaqatu Al-Hanabilah, h. 66.

Z3Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Al-Madkhal Al-Mufassal Ila Al-Figh Al-Imam Ahmad,
(Cet. I.: Dar al-’Asimah li al-Nasyr wa al-Tauz1’), h. 134-135.
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3. Penyusunan, Penelitian, dan Perbaikan (403 H — 883 H)

Fase ini dimulai dari generasi kelima hingga akhir generasi ke sembilan
hijriah, atau pada masa wafatnya al-Hasan bin Hamid dan wafatnya Burhan bin
Muflih, setelah penelitian masalah-masalah fikih, maka munculah kebutuhan
untuk mengumpulkan dan mengatur serta memperbaiki dan menyusun
berdasarkan bab-bab fikih. Termasuk dari ulama-ulama yang terkenal yaitu: al-
Qadhi Abu Ya’la Muhammad bin al-Husain bin al-Farra’, dan Abu al-Khattab bin
Mahfuz bin Ahmad, Abu al-Wafa’ Ali bin.“Aqil yang di mana mereka sangat
memperhatikan tentang penjelasan usul mazhab berdasarkan kitab-kitab yang
ditulis oleh-ulama sebelumnya.

4. Fase Penelitian dan Penetapan (885 H sampai setelahnya)

Fase ini merupakan fase yang dinamakan dengan fase muia khir (datang
belakangan), dan fase ini dimulai dari akhir generasi ke sembilan hijriah sampai
masa sekarang, dan di dalam fase ini terdapat penelitian mazhab tentang apa yang
ditulis oleh ulama-ulama terdahulu berdasarkan hukum-hukum yang sahih dan
kesepakatan mereka dalam kaidah-kaidah dan usul mazhab. Termasuk dari ulama
peneliti yang terkenal yaitu: Abu al-Hasan Ali bin Sulaiman al-Mardawi, Yusuf
bin abdi al-Hadi, Musa bin Ahmad al-Hajjaw1, Mansur bin Yunus al-Buhiti.

Penelitian pada fase ini membutuhkan usaha yang besar dalam
menghidupkan dan menyebarluaskan mazhab serta perealisasian, pembukuan, dan

pengajaran, dan juga mendirikan markaz-markaz, penelitian ilmiah.?*

H. Metode dan Aturan Tarjih Ketika Terjadi Perselisihan Dalam Mazhab

Hanbali

2Bakr bin Abdullah Abu Zaid, Al-Madkzal Al-Mufassal lla Al-Figh Al-lmam Ahmad,
Cet. I, h. 136.
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Pendapat yang diterima dalam mazhab adalah bahwasanya tidak
diperbolehkan bagi mujtahid mengatakan dua perkataan yang berbeda dalam satu
waktu, akan tetapi mungkin bagi mujtahid dalam satu permasalahan terdapat dua
perkataan yang berbeda pada waktu yang berbeda, dan ini ada pada setiap
mazhab. Pada asalnya yaitu mengembalikan semua perkataan seorang fakih
kepada dalil, dan pendapat yang dikuatkan oleh dalil atau pendapat yang
mempunyai dalil yang kuat pada hakikatnya pendapat itu merupakan pendapat
mazhab, meskipun menyelisthi riwayat dari_imam Ahmad, atau riwayat yang
dikeluarkan sebagian sahabat beliau.

Berdasarkan perkataan para imam, “Jika hadis itu sahih, maka itu adalah
mazhabku.” Berdasarkan perkataan imam di atas, maka perkataan dengan dalil
yang sahih, dan menisbatkannya kepada mazhab maka itu’benar, karena telah
mendapat izin dari imam, dan juga Kaidah pertama dalam mazhabyaitu berhujah
dengan dalil.: Kemudian jika tidak ada pendapat dalam mazhab kecuali satu
riwayat yang tetap dari imam dan tidak didapatkan perkataan lain dari imam yang
membatalkan riwayat tersebut, maka itu pendapat mazhab secara nas dan tidak
ada ruang bagi ulama mazhab untuk mentarjih.

Jika tidak terdapat dalam mazhab riwayat dari imam tentang suatu
permasalahan, maka dilihat dari pendapat yang dikeluarkan oleh salah satu ulama
mazhab. Jika dalam suatu masalah tidak terdapat riwayat dari imam atau pendapat
salah satu dari ulama mazhab yang membahas tentangnya, maka ulama-ulama
mazhab itu berhak mengeluarkan pendapat untuk permasalahan tersebut
berdasarkan usul mazhab, kaidah-kaidah dalam mazhab dan ketentuan-ketentuan

yang ada dalam mazhab.

I. Usul Metode Istinbat Dalam Mazhab Hanabilah
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1. Nas

Nas disini adalah Al-Qur’an dan Sunah sahih.?®
2. Ijma’

Ijma’ merupakan kesepakatan mujtahid dari umat ini pada setiap zaman

tentang suatu perkara dalam syariat setelah wafatnya nabi saw.2®
3. Fatwa Sahabat

Fatwa sahabat pada.suatu perkara yang tidak ada perselisihan yang ada di

dalamnya.?’
4. Pengambilan Hadis Mursal

Jika tidak ada pada suatu permasalahan sesuatu yang menahannya. Hadis
mursal adalah perkataan yang dinisbatkan 7ahbi ’in kepada nabi saw dan ini
merupakan pengertian dari para ulama hadis. Hadis lemah yaitu hadis yang

kelemahannya tidak sampai derajat batil, munkar, dan bukan hadis palsu.?®

5. Qiyas

Maksud dari giyas di sini adalah giyas yang dianggap yaitu menggiyaskan
bagian cabang kepada asal pada semua keadaannya dan ini disebut dengan
qiyvas ‘illah. Berkata al-Husain bin al-Hassan: Qiyas adalah menyamakan
antara hukum asal jika sama antara cabang dengan asal dalam semua

keadaan.?®

%Badran, Al-Madkpal lla Mazhab Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, h. 48.

%Tbnu Qudamah Al-Madisi, Raudatu Al-Nadzir Wa Junnatu Al-Manazir, (Cet. I1.: Beirut:
Mu’assatu al- risalatu 2002 M/ 1423 H), h. 423.

277aid, al-Madk#kal Al-Mufassal 1la al-Figh al-lmam Ahmad, h. 154.

ZBMuhammad bin Abi Bakr bin Ayyub bin Sa’ad Syamsu al-Din Ibnu al-Qayyim Al-
Jauziyyah, I'lam Al-Muwagqi’tn "an Rabb Al-Alamin, (Cet. |.: Beirut: Dar al-Kutub al-’IImiyyah),
h. 31.

Majdu al-Din Abu al-Barakat Abdu al-Salam bin Taimiyyah, Al-Musawwadah Fi Usii/
Al-Figh (Matba’atu al-Madani), h. 372.
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Istihsan

Meninggalkan qiyas kepada dalil yang lebih kuat darinya dalam
pandangan mujtahid, maka ini jenis dari Istihsan yang muktabar atau yang
dianggap oleh imam Ahmad, karena terdapat dalil yang mendukungnya.
Istihsan di sini adalah apabila hal 'yang dipandang baik tersebut
mempunyai sanad yang menyebutkan bahwa hal tersebut adalah hal baik.
Jika hal yang ia pandang baik tersebut tidak memiliki sanad dan berasal

dari dirinya sendiri'maka ini yang diingkari oleh-imam Ahmad.*
Istishab

Menetapkan apa yang seharusnya ditetapkan dan menafikan apa yang
seharusnya dinafikan.!

Saddu al-Zarr’ah

Melarang kepada sesuatu yang boleh dilakukan jika sesuatu tersebut bisa

menjadi perantara kita terjerumus ke dalam suatu dosa.?

J. Kitab-kitab Mazhab Hanabilah

1.
2.
3.
4.

o

Umdatu al-Figh (Ibnu Qudamah)
Al-Kaft (Ibnu Qudamah)

Al-Mugni’ (Ibnu Qudamah)
Al-Mughni (Ibnu Qudamah)
Al-Muharrar fi al-Figh (Majdu al-Din)
Al-Insaf (al-Mardaw1)

Al-Igna’ (al-Buhuti)

30Majdu al-Din Abu al-Barakat Abdu al-Salam bin Taimiyyah, Al-Musawwadah Fi Usii/

Al-Figh, h. 452.

SLAl-Jauziyyah, I'lam Al-Muwagqi’in "an Rabb Al-Alamin, h. 339.
$2Badran, Al-Madk#kal 1la Mazhab Al-Imam Ahmad Bin Hanbal, h. 148.



8. Muntaha al-Iradat fi Jam’i Baina al-Mugqni’ (al-Buhiti)
9. Ghayatu al-Muntaha (al-Karmi)

10. Al-Jami’ li ‘Uliami Imam Ahmad bin Hanbal (Khalid al-Ribat)
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BAB IV

TINJAUAN HUKUM SIFAT WUDU NABI SAW TENTANG TIKRAR
PADA SAAT MENGUSAP KEPALA STUDI KOMPARASI MAZHAB
SYAFI’IYYAH DAN MAZHAB HANABILAH

A. Tinjauan Hukum Mazhab Syafi’tyyah tentang Tikrar pada saat

Mengusap Kepala Ketika Berwudu

Mengusap kepala adalah rukun ketiga ‘dari rukun wudu. Sebagaimana

perintah dalam ayat wudu dalam Q.S. Al-Maidah/5:6.
ooty Topendl
Terjemahnya:

Dan.usaplah kepalamu.

Disebutkan dalam Kitab Bahru al-Muhit, secara jelas ‘bahwa membasuh
dan mengusap anggota wudu itu-sekali dan membasuh tiga kali itu sunah, dan
menurut imam. Abu Hanifah dan imam Malik mengusap tiga kali bukan termasuk
sunah, dan imam Syafi’1 berkata bahwa mengusap itu tiga kali tiga Kkali, ini juga
diriwayatkan juga oleh Anas bin Malik ra., Ibnu Jubair, dan Atha. Dalam kitab al-
Umm imam Syafi’1 berkata telah mengabarkan kepada kami Malik, dari ‘Amr bin
Yahya al-Mazini dari bapaknya bahwasanya beliau berkata: saya telah meminta
kepada Abdullah bin Zaid al-Anshari apakah engkau bisa memperlihatkan
kepadaku bagaimana wudu Rasulullah saw? Maka beliau berkata “Iya, kemudian
beliau meminta untuk diambilkan air, kemudian beliau menuangkan air tersebut
ke tangannya dan membasuh keduanya dua kali dua kali dan berkumur-kumur
kemudian Istinsyaq (Memasukkan air ke dalam hidung) sebanyak tiga kali tiga
kali kemudian membasuh wajahnya tiga kali kemudian membasuh kedua

tangannya hingga siku dua kali dua kali kemudian beliau mengusap kepala dengan

46
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kedua tangannya dan memulai dari bagian depan kepala hingga tengkuk kemudian
kembali lagi ke tempat yang dimulai kemudian membasuh kedua kakinya.*

Dalam hadis ini sahabat Abdullah bin Zaid al-Anshari ini beliau diminta
untuk mempraktikkan tata cara wudu nabi saw dan ketika beliau sampai pada
bagian mengusap kepala, beliau tidak melakukan Tikrar (pengulangan), akan
tetapi imam Syafi’T memberikan komentar tentang tata cara mengusap kepala
terkhusus pada permasalahan Tikrar (pengulangan) mengusap kepala ketika

berwudu, beliau berkata:

Artinya:

Dan saya menyukai apabila seseorang mengusap kepala sebanyak tiga kali
dan meskipun sekali usapan itu sudah cukup.

Disebutkan dalam kitab al-Umm pada bab jumlah basuhan dan usapan

pada wudu serta batasannya, imam Syafi’1 berkata:

R ESUEY o /a;; /M ch‘g\@m J”u g;ua;«my«u\
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Artinya:

Telah mengabarkan kepada kami Abdul Aziz bin Muhammad dari Zaid
bin Aslam dari ‘Atha bin Yasar dari Abdullah bin Abbas ra. beliau
berkata: Nabi saw pernah berwudu, maka beliau memasukkan kedua
tangannya ke dalam bejana kemudian berkumur-kumur dan Istinsyaq
(memasukkan air ke dalam hidung) sebanyak sekali kemudian
memasukkan kembali tangannya ke dalam bejana dan menuangkan air
tersebut ke wajahnya sekali dan menuangkan ke tangannya sekali dan
mengusap kepala dan telinganya sebanyak sekali.

Kemudian berkata imam Syafi’t:

Muhammad bin Idris Al-Syafi’1, al-Umm, (Cet. lIl.:al-Iskandariyah: Dar al-Wafa, 1403
H./1983 M.), h. 41-42.

2Muhammad bin Idris al-Syafi’i, al-Umm, h. 42.
3Muhammad bin Idris al-Syafi’1, al-Umm, h. 47.
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Artinya:
Telah mengabarkan kepada kami Sufyan bin ‘Uyainah dari Hisyam bin
‘Urwah dari bapaknya dari Humran bekas budak sahabat mulia ‘Ustman
bin Affan dari Ustman bin Affan bahwasanya beliau berwudu di tempat
duduk tiga kali tiga kali seraya berkata, Saya telah mendengar rasulullah
saw bersabda: “Barangsiapa yang berwudu seperti wuduku ini maka akan
keluar dosa-dosanya dari wajah, kedua tangan dan kakinya.

Hadis yang sama diriwayatkan dari-jalur Abi- Anas dalam kitab sahih

muslim dari sahabat Ustman bin Affan, beliau berkata:

AN

-
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Artinya:

Bahwasanya Ustman bin Affan berwudu di tempat duduk, kemudian
berkata: Maukah aku perlihatkan wudu rasulullah saw? kemudian beliau
berwudu tiga kali tiga kali.

Imam Syafi’t mengatakan, bukan ini yang menjadi perselisihan, akan
tetapi hadis dari rasulullah saw bahwa jika beliau berwudu tiga kali dan beliau
berwudu sekali maka yang sempurna dan merupakan pilihan yaitu tiga kali dan
yang satu kali itu sudah cukup, maka saya menyukai seorang yang membasuh
wajah, kedua tangan dan kedua kakinya tiga kali tiga kali dan ini juga berlaku
ketika mengusap kepala yaitu mengusapnya sebanyak tiga kali, jika ingin
mencukupkan basuhan wajah, dan kedua tangan, serta kedua kaki dan melakukan
semua itu dengan sekali basuhan maka itu sudah cukup, dan jika ingin
mencukupkan juga sekali usapan pada kepala maka itu cukup.® Imam Syafi’i
berpendapat bahwa mengusap kepala tiga kali lebih utama dibandingkan

mengusap kepala sekali.

4Abu al-Husain Muslim bin al-Hajjaj al-Qusyairi Al-Naisaburi, Sakih Al-Muslim
(Matba’atu ’Tsa al-Bab al-Halabi, 1374 H./1955 M.), h. 230.

SMuhammad bin Idris Al-Syafi’1, al-Umm, h. 47.
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Imam al-Juwaini dalam kitabnya Nikayatu al-Matlab fi Dirayati al-
Mazhab berkata, mengusap kepala secara menyeluruh termasuk sunah dan beliau
mengatakan bahwa: “Pengulangan dalam mengusap kepala dianjurkan oleh imam
Syafi’t dengan menggunakan air -yang baru. Jika ingin mengusap secara
menyeluruh, maka basahi tangan dan tempelkan ujung jari-jari tangan dengan
ujung jari-jari lainnya. Memulai dari bagian depan kepala dan usap hingga ke
belakang, lalu dikembalikan ke tempat awal. Kemudian ambil air baru dan usap
sekali lagi, kemudian usap yang ketiga kalinya.”® Jika seseorang ingin mengusap
sebagian dari kepalanya, kemudian dia mengambil air kembali untuk mengusap
sebagian yang lain, maka itu tidak termasuk Tikrar (pengulangan) akan tetapi itu
merupakan usaha untuk mengusap seluruhnya, dan mengusap kepala seluruhnya

dan itu tidak termasuk Tikrar (pengulangan).’

Pada penjelasan ini imam Syafi’T menganjurkan bahwa ketika mengusap
kepala yaitu-dengan mengusapnya sebanyak tiga kali, dan terdapat penjelasan
tentang. tata cara mengusap kepala, apabila seseorang ingin._mengusap kepala
seluruhnya ketika berwudu maka dia memulai dari bagian depan kepalanya
hingga tengkuk kemudian kembali ke tempat awalnya dan melakukan Tikrar
(pengulangan) sebanyak tiga kali. Kitab Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-
Mugtasid karya Ibnu al-Rusyd merupakan kitab masyhur dalam mazhab Maliki
yang di dalamnya terdapat pembahasan tentang persamaan dan perbedaan
pendapat dari para ulama fikih serta penyebab dari perbedaan yang terjadi di
antara mereka tentang ibadah. Dan juga termasuk dalam pembahasan mereka
tentang Tikrar (pengulangan) pada saat mengusap kepala ketika berwudu.
Disebutkan dalam kitab ini pendapat imam Syafi’1 tentang Tikrar (pengulangan)

pada mengusap kepala, beliau mengatakan:

6 Abdul Malik bin Abdillah bin Yiisuf bin Muhammad Al-Juwaini, Nihayatu Al-Matlab Fi
Dirayati Al-Mazhab, (Cet. 1.: Dar al-Minhaj, 1428 H./ 2007 M.) h. 82.

7 Abdul Malik bin Abdillah bin Yasuf bin Muhammad Al-Juwaini, Nikayatu Al-Matlab
Fi Dirayati Al-Mazhab, h. 83.
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Artinya:

Barangsiapa berwudu tiga kali tiga kali maka dia mengusap kepala juga
tiga kali.

Dikarenakan adanya riwayat hadis yang menyebutkan di dalamnya bahwa
nabi saw berwudu tiga kali tiga kali, yaitu hadis yang diriwayatkan oleh sahabat
yang mulia Ustman bin Affan ra. dan riwayat-riwayat hadis lain yang tidak
dinukil di dalamnya mengusap kepala kecuali-mengusapnya tiga kali®, Maka para
mayoritas fugaha mazhab /Syafi’t mengambil-hadis-hadis ini sebagai dalil Tikrar
(pengulangan) pada saat mengusap kepala, dan imam Syafi’i menjelaskan tentang
penerimaan.tambahan riwayat hadis ini dengan keumuman hadis dari nabi saw

tentang membasuh dan mengusap tiga kali tiga kali.
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Artinya:

Dan Syafi’T menjelaskan pendapat wajibnya menerima tambahan riwayat
hadis umum yaitu bahwasanya nabi saw berwudu sekali-sekali, dan dua
kali dua Kkali, dan tiga kali tiga kali.

Termasuk dari pemahaman dari hadis ini bahwa nabi saw membasuh tiga
kali tiga kali dan lafaz ini berasal dari sahabat, yang dimana lafaz umum tiga kali
tiga kali ini dibawa ke semua anggota wudu. Maksud dari hadis ini adalah
terkadang pada suatu waktu sahabat melihat nabi saw sedang berwudu dan beliau
membasuh sekali sekali, dan di lain waktu sahabat melihat beliau membasuh dua

kali dua kali, begitu pula dengan yang tiga kali basuhan. Dan penyebab

8Abu al-Walid muhammad ibn ahmad ibn muhammad ibn ahmad ibn ru$yd Al-Qurtubi,
Bidayatu Al-Mujtahid Wa Nihayatu Al-Muqtasid, Juz 1, (Daru al-Hadis al-Qohiroh, 1427 H.), h.
20.

9Abu al-Walid muhammad ibn ahmad ibn muhammad ibn ahmad ibn rusyd Al-Qurtubi,
Bidayatu al-Mujtahid, h. 20.

©YAbu al-Walid muhammad ibn ahmad ibn muhammad ibn ahmad ibn rusyd Al-Qurtubi,
Bidayatu al-Mujtahid, h. 20.
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perselisihan mereka juga disebutkan dalam kitab ini, yaitu perselisihan mereka
terdapat pada perbedaan mereka dalam menerima tambahan riwayat hadis yang

datang dari satu jalur dan tidak diriwayatkan oleh mayoritas.*!

Wahbah bin Mustafa al-Zuhaili mengatakan dalam kitabnya al-Fighu al-
Islamr wa Adillatuhu bahwa mayoritas ulama mazhab Syafi’iyyah berpendapat
tentang Tikrar (pengulangan) pada saat mengusap kepala ketika berwudu, beliau

mengatakan:
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Artinya:

Dan disunahkan &4 (tiga kali tiga kali) ‘dalam- mengusap kepala
berdasarkan hadis dari Anas bin Malik “Tiga kali itulebih utama.”

Hadis-hadis yang diriwayatkan oleh para sahabat ra dari rasulullah saw di
atas dijadikan hujjah oleh para ulama mazhab Syafi’i, mereka mengatakan bahwa
mengusap kepala tiga kali itu lebih utama dan lebih dianjurkan dibandingkan
dengan mengusap kepala dengan sekali usapan. Dan mereka juga berhujjah
dengan dalil hadis yang diriwayatkan oleh Syaqiq bin Salamah ra dalam sunan
Abi Dawud:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami Hartin bin Abdillah, telah menceritakan
kepada Yahya bin Adam, telah menceritakan Israil dari ‘Amir bin Syaqiq
bin Jamrah, dari Syaqiq bin salamah, beliau berkata: “Saya melihat

1 Abu al-Walid muhammad ibn ahmad ibn muhammad ibn ahmad ibn rusyd Al-Qurtubi,
Bidayatu al-Mujtahid, h. 20.

12Dr, Mustafa ibn Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu, (Cet.:I\V Daaru al-Fikr,
Suriah, Damaskus), h. 400.

B3Al-Zuhaili, Al-Fighu Al-Islami Wa Adillatuhu, h. 400.
“4Abu Dawud Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: al-Maktabah al-> Asriyyah, t.th.), h.
27.
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Ustman bin Affan membasuh kedua lengannya tiga kali dan mengusap
kepala tiga kali, kemudian beliau berkata: Saya pernah melihat rasulullah
saw berwudu seperti ini.”

Hadis ini merupakan salah satu dalil yang dijadikan hujjah atau landasan
dari para ulama mazhab Syafi’1 tentang 7ikrar pada saat mengusap kepala karena
di hadis ini sahabat Ustman bin Affan mengusap kepala beliau tiga kali dan
menyandarkan perbuatan wudu tersebut kepada nabi Muhammad saw. Imam al-
Nawawi menyebutkan dalam kitab Raudhah al-Talibm wa Umdatu al-Muftiyyin
bahwa termasuk dari sunah.adalah Tikrar atau. pengulangan tiga kali pada basuhan
dan usapan bagian yang wajib dibasuh dan diusap dan bagian yang disunahkan
untuk dibasuhdan diusap, dan bagi kami perkataan dalam mazhab (Syafi 7yyah)
tidak mengulangi usapan kepala itu merupakan perkataan yang syadz (menyelisihi
mazhab). Dalam kitab ini imam al-Nawawi menyebutkan:
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Artinya:

Pengulangan tiga kali pada bagian yang wajib dibasuh dan disunahkan
untuk dibasuh dan bagian yang wajib diusap serta bagian yang disunahkan
untuk diusap, dan bagi kami perkataan dalam mazhab (Syafi 7yyah) tidak
mengulangi usapan ketika mengusap kepala itu termasuk dari perkataan
syadz (menyelisihi mazhab).

Dalil lain yang menjadi landasan dalam mazhab Syafi’1 tentang 7ikrar atau
pengulangan pada saat mengusap kepala ketika berwudu adalah hadis dari sahabat
mulia Ali bin Abi Talib ra.
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Artinya:

15Abu Zakaria Yahya bin Saraf Al-Nawawi, Raughak Al-Talibin Wa ‘Umdatu Al-Muftin,
Cet. I11 (Cet. Il1.; Beirut.: al-Maktabah al-Islami, Beirut-Damaskus, 1412 H./1991 M.), h. 59.

Ahmad bin al-Husain Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubra (Beirut: Dar al-Ma’rifah, 1424
H./2003 ), h. 63.
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Dari Ali ra. bahwasanya beliau berwudu, maka beliau membasuh wajah
tiga kali, membasuh kedua tangan tiga kali, dan mengusap kepala tiga kali
dan membasuh kedua kaki tiga kali dan beliau berkata: seperti inilah
rasulullah saw berwudu.

Kemudian hadis Ustman bin Affan ra. yang diriwayatkan Humran. Beliau

berkata:
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Artinya:

Dari Humran, beliau berkata: Ustman bin-Affan berwudu di tempat wudu
tiga kali, dan beliau berkata: Seperti inilah saya melihat rasulullah saw.
berwudu.

Dalam hadis ini disebutkan bahwa Ustman bin Affan. ra. berwudu di
tempat duduk tiga kali tiga kali, dan beliau berkata: seperti inilah aku melihat
rasulullah-saw. berwudu. Maka imam Syafi’T berpegang dengan hadis ini dalam
Tikrar (pengulangan) dalam mengusap kepala.!® Salah satu yang menjadi dalil
mazhab Syafi’t dalam menentukan hukum- Tikrar pada saat mengusap kepala
adalah hadis ini. Hadis ini menjelaskan bahwa sahabat mulia Ali-bin Abi Talib
dan Ustman bin Affan ra. mempraktikkan tata cara wudu rasulullah saw. dan
kalau kita melihat beliau ra. membasuh anggota wudu yang wajib dibasuh
sebanyak tiga kali, dan mengusap bagian yang wajib dibasuh sebanyak tiga kali.

Pembahasan tentang Tikrar ini juga terdapat dalam Kitab Kifayatu al-
Akhyar fi Halli Ghayati al-Ikhtishar, di Kitab ini disebutkan yang termasuk
perkara yang mustahab adalah bentuk pengufangan sebanyak tiga kali berdasarkan
hadis yang diriwayatkan oleh Ustman bin Affan ra. bahwa “rasulullah saw.
berwudu tiga kali tiga kali”. Tidak ada perbedaan antara basuhan pada kepala dan

basuhan pada anggota wudu yang lain.*® Telah dikatakan bahwa al-Tirmidzi

"Abu Bakr Ahmad bin al-Husain bin Ali Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubra, h. 102.
8Abu Bakr Ahmad bin al-Husain bin Ali Al-Baihaqi, Sunan Al-Kubra, h. 102.

BAbu Bakr bin Muhammad bin Abdul Mu’min bin Hariz, Kifayatu Al-Akhyar Fi Halli
Ghayatu Al-Ikhtishar, (Cet. |.: Damaskus: Dar al-Khair, 1994 M.), h. 30.
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menceritakan tentang pendapat dari imam Syafi’l dan pendapat yang masyhur
dalam mazhab Syafi’tyyah dan dengannya jumhur ulama mazhab Syafi’1yyah
memutuskan bahwa mengusap kepala tiga kali hukumnya mustahab dan mereka
berdalilkan hadis sahabat mulia Ustman bin Affan yang diriwayatkan oleh abu
dawud, bahwasanya rasulullah saw mengusap kepala tiga kali, dan Abu Bakar bin
Muhammad bin Abdu al-Mu’min mengatakan di dalamnya terdapat rawi ‘Amir
bin Syaqiq, al-Hakim berkata, “Aku tidak mengetahui pada diri Amir celaan dari
sisi mana pun.?® Dalam sunan lbonu Majah juga disebutkan bahwa Ali bin Abi
Talib ra berwudu tiga kali-tiga kali dan mengusap kepala tiga kali dan beliau

berkata beginilah wudu rasulullah saw, wallahu a lam.

Sementara .itu-dalam kitab “Syarh Matan Abi‘Syuja’ disebutkan bahwa
mengusap- mempunyai tingkatan. Tingkatan yang pertama yaitu'mengusap kepala
sekali, dan dalam mazhab boleh mengusap tiga kali, bahkan termasuk dari sunah
jika seseorang mengusap kepalanya sebanyak tiga kali, berdasarkan yang
diriwayatkan-sahabat yang mulia Ustman bin Affan ra. dalam sakihain beliau
berkata; “Bahwa nabi saw mengusap Kkepala tiga kali”. dan hadis yang
diriwayatkan oleh Ali bin Abi Thalib bahwasanya beliau-berwudu dan
menyandarkan wudu beliau kepada nabi saw. dan mengusap kepalanya tiga kali.?
Ulama mazhab Syafi’lyyah menjelaskan bahwa ini merupakan sunah apabila

seseorang mengusap kepalanya tiga kali ketika berwudu.

B. Tinjauan Hukum Mazhab Hanabilah Tentang Tikrar Pada Saat

Mengusap Kepala Ketika Berwudu

Mengusap kepala adalah rukun ketiga dari rukun wudu. Sebagaimana

perintah dalam ayat wudu dalam Q.S Al-Maidah/5:6.

2Abu Bakr bin Muhammad bin Abdul Mu’min bin Hariz, Kifayatu Al-Akhyar Fi Halli
Ghayatu Al-Ikhtishar, Hariz, h. 30.

AMuhammad Hasan Abdu Al-Ghaffar, Syarh Matan Abi Syuja’ (Duriis Shautiyyah,), h.
20.
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Terjemahnya:

Dan usaplah kepalamu.

Dalam kitab tafsir Jami’ al-Bayan disebutkan beberapa perkataan ulama
berkaitan dengan tafsir ayat keenam dari surah al-Maidah ini. Salah satunya ‘Isa
bin Hafs berkata, telah disebutkan di sisi al-Qasim bin Muhammad tentang
mengusap kepala, maka beliau bertanya, wahai Nafi’ bagaimana dahulu Ibnu
Umar mengusap kepala? Maka beliau berkata bahwa lbnu Umar ra. mengusap
kepala sebanyak.sekali, Maka al-Qasim berkata, Ibnu-Umar ra. lebih fakih dan
alim. Telah berkata Asyhab bahwa imam Malik pernah ditanya tentang mengusap
kepala, maka beliau berkata: “Mengusap kepala dimulai dari bagian depan wajah
dan menjalankan ke tengkuk, kemudian kembali ke bagian depan.””?2

Mayoritas ulama fugaha berpendapat bahwa tidak ada keutamaan pada
Tikrar (pengulangan) pada saat mengusap kepala Ketika berwudu.? Hadis-hadis
yang menunjukkan tentang tidak adanya Tikrar (pengulangan) pada saat
mengusap kepala ketika berwudu terdapat dalam banyak riwayat hadis dari para
sahabat. Salah satunya adalah hadis yang diriwayatkan dalam kitab sunan abi

dawud dari Humran bin Aban bekas budak sahabat mulia Ustman bin Affan ra,

beliau mengatakan dalam hadis ini:
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22Abu Ja’far Muhammad Ibn Jarir al- Tabari, Tafsir Al- Tabari Jami’ Al- Bayan (Cet. I
Dar Hijr Littiba® Wa nasr Wa tawzy* Wa al- i‘1an, 2001 M/1422 H), h. 48.

ZAl-Qurtubi, Bidayatu al-Mujtahid wa Nihayatu al-Mugtasid, h. 20.
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Artinya:

Berkata Humran bin Aban: Saya telah melihat Ustman bin Affan berwudu,
kemudian beliau menuangkan air tersebut ke kedua tangannya tiga kali dan
membasuhnya kemudian berkumur-kumur dan mengeluarkan air dari
hidung, kemudian membasuh wajahnya tiga kali, dan membasuh tangan
kanan hingga siku tiga kali, kemudian tangan kiri hingga siku tiga kali,
kemudian mengusap kepala, kemudian membasuh bagian kaki kanan tiga
kali, kemudian kaki Kiri tiga kali, kemudian beliau berkata: Saya telah
melihat rasulullah saw berwudu seperti wudu ini, kemudian beliau saaw
berkata: “Barangsiapa berwudu seperti wuduku ini kemudian mendirikan
salat 2 rakaat dan tidak berbicara dalam dirinya (khusyuk), maka akan
diampuni dosanya yang telah lalu.

Ulama mazhab Hanabilah menjadikan dalil ini sebagai-salah satu landasan
dalam tata cara mengusap kepala, dalam hadis ini tidak disebutkan jumlah Tikrar
(pengulangan) pada saat mengusap kepala, sehingga mereka mengambil Istinbat
(pemikiran)-bahwa ketika seseorang mengusap kepala pada saat berwudu tidak
perlu melakukan Tikrar (pengulangan). Kemudian dalil selanjutnya'yang menjadi
landasan_adalah hadis yang diriwayatkan oleh Abdurrahman.bin Abi Layla dari
sahabat mulia Ali bin Abi Talib ra:
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Artinya:

Telah menceritakan kepada kami- Ziyad bin Ayyub al-Tasi, telah
menceritakan kepada kami ‘Ubaidullah bin Misa, telah menceritakan Fitr,
dari Abi Farwah, dari Abdirrahman bin Abi Layla, beliau berkata: “Saya
telah melihat “Ali bin Abi Talib ra, berwudu dan mengusap wajah beliau
tiga kali, dan mengusap lengan beliau tiga kali, dan mengusap kepala
sekali. Kemudian berkata: Seperti inilah wudu rasulullah saw.

2Abu Dawud bin Sulaiman bin al-A8y’ats bin Ishaq bin Basyir bin Syadad bin Amr al-
Azdi Al-Sijistani, Sunan Abu Dawud (Beirut: al-Maktabah al-*Asriyyah), h. 106.

25Abu Dawud Al-Sijistani, Sunan Abi Dawud (Beirut: al-Maktabah al-> Asriyyah) h. 115.
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Hadis ini menyebutkan tentang sifat wudu rasulullah saw, bahwasanya
beliau membasuh wajah tiga kali dan membasuh lengan juga tiga kali, akan tetapi
ketika mengusap kepala beliau saw hanya mengusap dengan sekali usapan,
sehingga hadis ini dijadikan sebagai pegangan dalam mazhab bahwa tidak adanya
Tikrar (pengulangan) pada saat mengusap kepala.

Di dalam kitab Bidayatu al-Mujtahid mengatakan bahwa kebanyakan dari
para fugaha tidak melihat adanya fadilat atau keutamaan dalam Tikrar
(pengulangan) pada saat mengusap kepala ketika berwudu.?® Dalam kitab al-Kafi,
Ibnu Qudamah al-Magdisi berpendapat bahwa hukum Tikrar (pengulangan) pada
saat mengusap kepala ketika berwudu bukanlah suatu-hal yang mustahab beliau
mengatakan:
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Artinya:

Tidak “dianjurkan Tikrar (pengulangan) mengusap —kepala, karena
kebanyakan hadis yang menyatakan tentang sifat wudu-nabi saw itu
menyebutkan bahwa nabi saw mengusap kepala hanya sekali, dan juga
karena mengusap dalam taharah itu menyerupai tayamum yaitu mengusap
sekali.

Selain itu terdapat hadis yang menyatakan bahwa nabi saw mengusap
kepala dan mengusap bagian dalam dan luar dari telinga dengan sekali usapan?®,
hadis ini menunjukkan bahwa nabi saw menggabungkan antara mengusap kepala
dan telinga karena telinga merupakan bagian dari kepala dan tidak disebutkan di

dalam hadis ini Tikrar (pengulangan) pada saat mengusap kepala.

BAI-Qurtubi, Bidayatu Al-Mujtahid Wa Nihayatu Al-Mugtasid, h. 20.

2’Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Magdisi, Al-
Kafi Fi Figh Al-Imam Ahmad, Cet. I. (Dar al-Kutub al-’Tlmiyyah, 1994 M./1414 H.), h. 65.

ZMuhammad bin‘Isa bin sawrah bin musa bin al-dohak Al-tirmidzi, Sunan Al-Tirmidzi,
(Cet. II.: Mesir: Syarikatu maktabah wa matba ‘ah mustafa al-Bab al-Halabi), h. 37.
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Ibnu Qudamah mengatakan dalam kitabnya al-Mugni’, “Kemudian
mengusap kepala dan memulai dari bagian depan kepala kemudian menjalankan
ke bagian belakang (tengkuk) kemudian kembali lagi ke bagian depan, dan wajib
mengusap kepala seluruhnya bersama dengan kedua telinga, dan pendapat beliau
tentang hal ini mengusap kebanyakan dari bagian kepala itu cukup dan tidak
disunahkan Tikrar (pengulangan) ketika mengusap kepala.”?® Menurut imam al-
Syaukani, beliau mengatakan:
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Artinya:

Dan pendapat yang rajih bahwa hadis-hadis yang meriwayatkan mengusap
tiga-kali tiga kali, belum mencapai derajat atau tingkatan . zbar (dianggap)
sampai mengharuskan untuk berpegang atau menjadikannya sebagai dalil
dengan tambahan lafaz di dalamnya, maka kita berhentiatau mencukupkan
dengan dalil yang sahih dari hadis-hadis yang terdapat.dalam Kkitab
sahthain, dan juga selain dari hadis yang ada dalam kedua kitab tersebut
yang diriwayatkan dari hadis Ustman bin Affan ra. dan‘Abdullah bin Zaid
ra., apalagi setelah penjelasan tentang riwayat mengusap kepala sekali.

Sementara itu pendapat yang dipilih oleh imam Ahmad dalam masalah ini
ada dua: riwayat pertama, “Tidak disunahkan pengulangan pada saat mengusap
kepala, dan ini pendapat yang sahih dari mazhab. Dan ini merupakan perkataan
imam Abu Hanifah dan imam Malik dan diriwayatkan pula dari Abdullah bin
Umar dan anaknya Salim dan al-Nakho’1 dan Mujahid dan Thalhah bin Mushorrif

dan al-Hakam.®! Termasuk dalil yang dijadikan hujah oleh mazhab Hanabilah

2Abu Muhammad Abdillah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Magqdisi, Al-
Mugni ‘ Fi Al-Figh Imam Ahmad Bin Hanbal al-Syaibani, (Cet. |.: Jeddah: Maktabah al-Sawadi li
al-Tauz’, 1421 H./2000 M.), h. 29.

Muhammad bin Ali bin Adam bin Musa Al-Ityiibi, Bahru Al-Muhit Al-Tsajaj Fi Syarh
Sahih Imam Muslim, Cet. I. (Riyadh: Dar Ibnu al-Jauzi, 1426 H - 1436 H.), h. 106.

$LAbu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Magdisi, Al-
Mughni (Riyadh.: Daru al-alim alkutub littiba wa al-nasr wa al-tauzy, 1417 H./1997 M.), h. 94.
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yaitu hadis yang diriwayatkan oleh Humran bekas budak sahabat mulia Ustman

bin Affan, disebutkan dalam sahih muslim, beliau berkata:
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Artinya:

Bahwasanya Ustman bin Affan ra meminta untuk-diambilkan air, lalu
beliau berwudu dengan air tersebut. Maka beliau mambasuh kedua telapak
tangan- beliau sebanyak tiga kali. Kemudian ‘berkumur-kumur dan
memasukkan air kemudian mengeluarkan air tersebut -dari hidungnya.
Kemudian membasuh wajahnya sebanyak tiga kali, kemudian membasuh
tangan. kanan hingga siku tiga kali, begitu pula, kemudian mengusap
kepala, kemudian membasuh kaki kanan hingga mata kaki begitu pula kaki
kiri. Kemudian beliau berkata: “Saya telah melihat rasulullah saw berwudu
sepertt wuduku ini. Kemudian rasulullah saw berkata, “Barangsiapa yang
berwudu seperti wudu yang saya contohkan, kemudian dia berdiri
mendirikan salat dua rakaat, dan dia tidak berbicara dengan dirinya ketika
salat (khusyuk), maka akan diampuni dosanya yang telah lalu.

Dalam hadis ini, nabi saw mencontohkan tentang sifat wudu yang sahih
akan tetapi tidak disebutkan di dalamnya tentang Tikrar (pengulangan) pada saat
mengusap kepala. Ketika nabi saw mengusap kepala, beliau hanya mengusap
kepala sekali saja dan tidak ada 7ikrar (pengulangan) di situ. Telah berkata al-
Atsram: beliau pernah ditanya tentang mengusap kepala sekali? Beliau menjawab
“iya” karena nabi saw pernah berwudu dan membasuh wajahnya tiga kali dan
kedua tangan sampai siku tiga kali, dan mengusap kepala beliau sekali.®* Dan
hikayat dari para sahabat tentang wudu nabi saw merupakan informasi bahwa

ketika mereka mengusap kepala itu hanya sekali dan di akhir hadis selalu

2Al-Naisaburi, Sahih AI-Muslim, h. 226.

3al-Qadhi Abu Ya’la, Al-Riwayataini Wa Al-Wajhaini Li Abi Ya’la(Cet.l.: Riyadh:
Maktabah al-Ma’arif) h. 73.
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mengabarkan beginilah tata cara wudu rasulullah saw, maka ini menunjukkan
bahwasanya rasulullah saw ketika berwudu hanya sekali mengusap kepala dan
rasulullah saw tidak melakukan sesuatu kecuali yang paling afdal. Maka tidak
disunahkan Tikrar (pengulangan) ketika mengusap kepala, seperti juga mengusap
ketika tayamum, dan mengusap perban, dan mengusap-mengusap lainnya.3* Jadi,
seandainya mengusap kepala tiga kali itu lebih afdal, seharusnya para sahabat
ketika mencontohkan tata cara wudu nabi saw mengusapnya tiga kali dan bukan
sekali.

Riwayat kedua: Disunahkan Tikrar (mengulang)-pada saat mengusap
kepala, dan ini merupakan pendapat yang dipilih oleh-Abu al-Khattab, dan Ibnu
al-Jauzi.®* Dan ini merupakan pendapat dari mazhab Syafi’1 dan diriwayatkan pula
dari sahabat Anas bin Malik.%® Berkata Abu al-Haris: Beliau ‘ditanya tentang
mengusap kepala tiga kali atau sekali? Maka beliau berkata: Jika dia mengusap
kepalanya tiga kali maka itu baik, jika dia mengusap sekali maka itu cukup®,
berdasarkan riwayat dari Syaqiq bin Salamah, beliau berkata: “Saya pernah
melihat Ustman bin Affan membasuh pergelangan tangan beliau tiga kali, dan
mengusap kepala tiga kali, kemudian beliau berkata: Saya pernah melihat
rasulullah saw melakukannya seperti ini.

Dan diriwayatkan dari Ustman bin Affan, Ali bin Abi Thalib, Abdullah bin
Umar, Abu Hurairah, Abdullah bin Abi Aufa, Abu Malik, Rubayyi’, dan Ubay bin

3 Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Maqdisi, Al-
Mughni, h. 94-95,

3 Alau al-Din Abu al-Hasan Ali bin Sulaiman Al-Mardawi, Al-Insaf Fi Ma rifati Al-
Rajih Min Al-Khilaf, Cet. II (Dar Thya’ al-Turats al-Arabi), h. 163.

%Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Magqdisi, Al-
Mughni h. 94.

S7al-Qadhi Abu Ya’la, Al-Riwayataini Wa Al-Wajhaini Li Abi Ya’la, h. 74.
38A|-Sijistant, Sunan Abu Dawud, h. 107,
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Ka’ab, bahwa rasulullah saw berwudu tiga kali tiga kali.*® Dalam hadis Ubay bin
Ka’ab, beliau berkata, “Nabi saw bersabda wuduku ini adalah wudu para rasul
sebelumku.”

Ibnu Qudamah mengatakan bahwa mazhab Hanabilah mempunyai dalil-
dalil sahih yang menunjukkan bahwa rasulullah saw. ketika berwudu tidak
melakukan Tikrar (pengulangan), yaitu ketika Abdullah bin Zaid mensifati wudu
rasulullah saw beliau berkata, “Nabi saw mengusap kepala sebanyak sekali”,
hadis ini hadis muttafaq” ‘alaihi, dan hadis yang diriwayatkan dari sahabat mulia
Ali _bin Abi Talib_bahwasanya beliau berwudu -dan mengusap kepala sebanyak
sekali dan beliau berkata: “Ini adalah wudu nabi saw, barangsiapa yang suka
melihat cara bersuci rasulullah saw, maka hendaklah ia melibatini”, al-Tirmidzi
mengatakan hadis ini hasan sahih. Begitu pula ketika Abdullah bin Abi Aufa,
Abdullah- bin Abbas, Salamah bin Akwa’ dan Rubayyi’ ra-mensifati wudu
rasulullah saw, mereka berkata: Bahwasanya nabi saw mengusap kepala sekali.*°

Ibnu: Qudamah mengatakan: “Tidak satupun hadis yang mereka sebutkan
itu sharih.** Abu dawud berkata: Semua hadis-hadis dari sahabat yang mulia
Ustman bin Affan ra. yang sahih menunjukkan bahwa mengusap kepala hanya
sekali, namun mereka mengatakan kalau wudu tiga kali tiga kali dan mereka
mengatakan di dalam hadis tersebut: “Dan nabi saw. mengusap kepalanya”,
mereka tidak menyebutkan jumlah mengusap kepala di dalamnya seperti jumlah
yang disebutkan pada anggota wudu yang lain*?, dan yang sahih (Muttafaqun

Alaihi) dari hadis Ustman bin Affan ra. bahwasanya tidak disebutkan di dalamnya

3Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Magdisi, Al-
Mughni, h. 94.

4Abu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Magdisi, Al-
Mughni h. 179.

4LAbu Muhammad Abdullah bin Ahmad bin Muhammad bin Qudamah Al-Maqdisi, Al-
Mughni h. 94.
42Al-Sijistant, Sunan Abu Dawud, h. 79.
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jumlah mengusap kepala, dan hadis-hadis yang mereka sebutkan di dalamnya nabi
saw berwudu tiga kali tiga kali, mereka menyebutkan itu kecuali pada bagian
usapan kepala, karena ketika mereka menguraikan tentang mengusap kepala,
mereka mengatakan: “Dan nabi saw mengusap kepala sekali.” Karena ketika para
sahabat merincikan tata cara wudu nabi saw semuanya tiga kali tiga kali kecuali
kepala.

Dalam kitab al-Mugni’ karya Ibnu Qudamah Ketika beliau menyebutkan

tentang permasalahan Tikrar-(pengulangan) beliau berkata:
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Artinya:

Kemudian mengusap kepala dimulai dengan kedua tangannya dari bagian
depan, kemudian ke bagian belakang (tengkuknya), setelah itu kembali ke
bagian' depan, dan wajib mengusap seluruh bagian Kkepala bersamaan
dengan telinga, beliau berkata: Dan cukup jika mengusap kebanyakan dari
bagian kepala dan tidak disunahkan Tikrar (pengutangan) pada saat
mengusap kepala.

C. Implikasi Hukum Tikrar Pada Saat Mengusap Kepala Menurut
Mazhab Syafi’tyyah dan Mazhab Hanabilah

Ketika kita melihat perbedaan dari ulama mazhab Syafi ‘tyyah dan mazhab
Hanabilah dalam pembahasan masalah Tikrar (pengulangan) pada saat mengusap
kepala Kketika berwudu, maka kita bisa melihat perbedaan mereka itu terdapat
dalam penerimaan riwayat tambahan dari hadis tentang pengulangan mengusap
kepala. Menurut ulama mazhab Syafi’iyyah bahwa mengusap kepala tiga kali
ketika berwudu dianjurkan bahkan sampai disunahkan, akan tetapi di samping itu
para ulama mazhab Syafi 7yyah tidak memandang perbuatan mengusap kepala
hanya sekali itu sebagai suatu perbuatan bid’ah (perkara atau hal baru yang

menyelisihi syariat) akan tetapi mereka katakan bahwa orang yang berwudu

BAl-Magqdist, Al-Mugni * Fi Al-Figh Imam Ahmad Bin Hanbal Al-Syaibani, h. 29.
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kemudian mengusap kepala sekali maka itu cukup. Mereka berdalil dengan hadis
yang diriwayatkan oleh Syaqiq bin Salamah di mana beliau melihat sahabat
Ustman bin Affan ra berwudu kemudian mengusap kepalanya tiga kali.**

Begitupun ulama mazhab Hanabilah meskipun terdapat perbedaan
pendapat dalam masalah ini yaitu mereka memandang bahwa tidak ada keutamaan
dalam Tikrar (pengulangan) dalam mengusap kepala akan tetapi, mereka tidak
menghukumi perbuatan mengusap kepala tiga kali ketika berwudu itu sebagai
suatu perbuatan bid’ah (perkara atau hal baru yang menyelisihi syariat). Dan
bahkan imam Ahmad disebutkan mempunyai dua riwayat tentang hal ini, riwayat
kedua mengatakan bahwa hukum Tikrar (pengulangan) itu. mustahab dan ini
pendapat. yang dipilih oleh Abu al-Khattab dan ibnu al-Jauzi, Imam al-Syafi’1 dan
sahabat yang mulia Anas bin Malik. Dan Abu al-Haris pernah-ditanya tentang
mengusap_kepala tiga kali atau sekali? Maka beliau berkata: Sesungguhnya
mengusap kepala tiga kali itu baik dan mengusap kepala sekali itu-cukup.

Ulama mazhab Hanabilah berpendapat tidak adanya keutamaan dalam
Tikrar (pengulangan) berdasarkan banyak hadis yang diriwayatkan dari sahabat
Ustman bin Affan bahwa di dalam hadis beliau tidak disebutkan adanya
pengulangan tiga kali pada saat mengusap kepala, akan tetapi yang disebutkan di
hadis-hadis tersebut adalah mengusap kepala sekali. Oleh karena itu dari hadis-
hadis ini ulama mazhab Hanabilah itu memandang tidak adanya keutamaan ketika
mengusap kepala, dan juga mereka menganggap bahwa hadis yang meriwayatkan

mengusap kepala tiga kali tidak Sarih dari nabi saw.

#Al-Sijistant, Sunan Abu Dawud, h. 110.



BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

Melalui proses penelitian yang dilakukan oleh penulis untuk mencari
jawaban dari rumusan masalah tentang “Tinjauan Sifat Wudu Nabi saw tentang
Tikrar Pada Saat Mengusap Kepala Studi Komparasi Mazhab Syafiiyyah dan
Mazhab Hanabilah”, maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Penjelasan dari para.ulama Syafi iyyah dan ulama Hanabilah terkait sifat
wudu nabi saw.telah jelas dan mudah dimengerti mulai dari pembahasan
yang mendasar tentang pengertian dari wudu . itu sendiri, rukun-rukun
wudu;-sunah-sunah wudu, hal-hal yang dimakruhkan dalam wudu, syarat-
syarat wudu dan pembatal-pembatal wudu dari perspektif kedua mazhab
tercantum dalam penjelasan bab dalam ‘skripsi ini.~Ulama mazhab
Syafi‘tyyah memandang bahwa Tikrar (pengulangan) pada saat mengusap
kepala ketika berwudu itu merupakan suatu anjuran/mustahab. Dalil yang
dipakai oleh ulama mazhab Syafi’iyyah adalah hadis dari Syaqiq bin
Salamah ra. di mana hadis ini menyebutkan tentang pengusapan kepala
ketika berwudu tiga kali, dan imam Syafi’l mengatakan bahwa beliau
menyukai ketika seseorang membasuh pada bagian yang dibasuh tiga kali
tiga kali dan mengusap pada bagian yang diusap tiga kali tiga kali, dan
imam al-Nawawi mengatakan bahwa merupakan suatu perkataan syadz
(menyelisihi perkataan dalam mazhab) dalam mazhab apabila mengatakan
bahwa tidak ada Tikrar (pengulangan) pada saat mengusap kepalaPara
ulama mazhab Hanabilah memandang bahwa tidak ada keutamaan pada
saat mengusap kepala ketika berwudu, hal ini dikarenakan menurut ulama
mazhab Hanabilah banyak hadis yang diriwayatkan oleh sahabat yang

mulia Ustman bin Affan tidak satu pun riwayat yang Sharih yang
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mengatakan bahwa nabi saw. mengusap kepala tiga kali. Mereka
berpendapat tentang hadis bahwa nabi saw. mengusap kepala hanya sekali
usapan atau tidak menyebutkan tentang jumlah dari usapan tersebut.
Bahkan Abu Dawud mengatakan bahwa hadis-hadis yang diriwayatkan
oleh sahabat Ustman bin Affan semua menunjukkan bahwa rasulullah saw.
mengusap kepala dengan sekali usapan.

2. Dalam kitab Syarh al-'Umdah [i Ibn Taimiyyah disebutkan bahwa tidak
disunahkan Tikrar <(pengulangan): pada -saat mengusap kepala dan
mengusap telinga, akan tetapi yang disunahkan adalah mengusap kepala
dengan sekali usapan memulai dari ‘bagian -depan .dan kemudian ke
belakang-berdasarkan riwayat yang sahih, karena Abdullah bin Zaid ketika
menceritakan tentang wudu rasulullah saw. beliau mengatakan: Bahwa
nabi saw. mengusap kepala dengan kedua tangan beliau-mulai dari bagian
depan kemudian ke belakang dengan sekali usapan bersamaan dengan itu
beliau menyebutkan Tatslits (tiga kali tiga kali) pada semua anggota wudu
yang dibasuh, begitupula kebanyakan dari para sahabat mensifati wudu
rasulullah saw. seperti ini, seperti sahabat Ustman bin Affan dan Ali bin
Abi Thalib dan Ibnu Abbas dan Aisyah dan Abdillah bin Abi Aufa ra.

dalam riwayat-riwayat sahih dari mereka.
B. Implikasi Penelitian

Tikrar pada saat mengusap kepala adalah menurut ulama Syafi’tyyah
merupakan suatu mustahab atau anjuran ketika mengusap kepala tiga dan di
samping itu mereka tidak menghukumi pendapat yang mengusap kepala sekali itu
sebagai suatu perbuatan bid’ah, begitupula sebaliknya ulama mazhab Hanbali
yang berpendapat tidak adanya keutamaan dalam Tikrar (pengulangan) pada saat
mengusap kepala itu tidak menghukumi perbuatan mengusap kepala dengan tiga

kali usapan itu sebagai perbuatan bid’ah.
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